PENDAHULUAN

Buku ini membahas topik psikolinguistik. Dalam katgannya ia
termasuk topik kajian ilmiah yang paling baru yakgmi berusaha
menyajikannya kepada pembaca Arab dengan menjelabkgaimana
bahwasanya pada awal-awal tahun 1950-an telah rhikecenderungan
yang membuat psikologi bercampur dengan linguidtidah fungsi bagi
para psikolog untuk mengarahkan perhatiannya teghadjian bahasa dan
perilaku bahasa.

Dalam kenyataannya, bahasa termasuk alat eksgrediamunikasi
manusia yang terpenting di kalangan individu daorkeok, sebab bahasa
merupakan terjemahan bagi segala gagasan yangdsrtialam fikiran dan
merupakan sarana sosial yang dapat melahirkan ayagasntalistik yang
tidak kongkrit ke kawasan wujud dan peredaran.

Dari sini, pendengar dapat menilai gagasan-gagasamengan
penilaian yang berdasarkan prinsip-prinsip yaneghkiiij

Manakala lafal itu tidak memperoleh nilai perilalgan kecuali
apabila ia telah memperoieh makna dan pemaknaanirmhigidu, maka
sedapat mungkin proses pendidikan perlu mengokopkaa siswa dalam
memperoleh makna-makna lafal dengan menghubungiaherygan situasi
lingkungan kongkrit.

Di antara ciri-ciri masa peradaban ini adalah mimau konsep-
konsep dan masalah-masalah baru. Itulah yang Ibatdkarus ada perhatian
terhadap proses pembentukan makna lafal pada ijgara secara bertahap
sebagai proses pertumbuhan yang lainnya. Sebabmdkényataannya
proses ini menuntut pembentukan yang lebih banyakpada hubungan
dalam situasi belajar tertentu. Karenanya, proses mengandung

pembentukan hubungan antara objek dan lafal yamgimpekkan objek ini.

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 1



Juga, proses itu mengandung pembiasaan indivichadep lafal
tertentu dalam berbagai situasi sehingga dipergheimgalaman dan
diperoleh pelajaran.

Selanjutnya, lafal itu dapat mendatangkan bermat@cam respon
yang berkaitan dengan objek itu sendiri. Itu karkxfal tidak lain kecuali
merupakan lambang bagi objek itu yang menunjukkanngan
mencerminkannya secara tepat. Demikian pula, iafahampu menduduki
objek sebagai stimulus ketika stimulus itu tidak.ad

Dari sini, perlu dipilih makna-makna yang jelas gamendekati
pikiran siswa sehingga pemahaman terhadap maknglatk taksa baginya
dan tidak terbentuk konsep-konsep yang keliru tiapderbagai lafal.

Fakta yang penting yang kita amati dalam kehiddpinsehari-hari
adalah bahwa meskipun lafal yang sama itu mengandcakna denotatif
atau makna kamus yang sama pada individu yang deexdsdam lingkungan
yang berbeda, namun kita dapatkan perbedaan ysseg pada individu-
individu ini antara apa yang ditunjukkan oleh lafal atau itu dalam
kenyataan yang sebenarnya dan kesan-kesan yanignoeigka ungkapkan
terhadap lafal tertentu.

Dari sini dapat dikatakan bahwa lafal-lafal itu @andung isi bagi
individu, yang berbeda dan bervarian sesuai dejegas pengalaman yang
diperoleh.

Oleh karena itu, dapat kita amati dalam kehidup&a sehari-hari
bahwa setiap orang di antara kita dapat mengungkafdfal yang sama
dengan makna tertentu yang terkadang banyak segikberbeda dengan
apa yang dapat diungkapkan oleh orang lain.

Inilah apa yang dinamakan makna konotatif atau mademantik,

yaitu pemaknaan lafal.
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Sebenarnya, pembicaran orang-orang itu hanya mgkgprmakna
denotatif (literal) bagi lafal itu, tetapi makna-dma psikologis atau
semantik itu bertolak dari pembicaraan itu untukefieksikan pengalaman
terdahulu yang pernah dilalui oleh individu terh@adifal ini atau itu dalam
situasi perilaku yang berbeda.

Dari sini kita boleh mengatakan bahwa meskipun peandan
orang-orang itu terkadang membahas objek yang saamayn orang yang
mendengarnya tentu mendapatkan perbedaan yangdadsiar ekspresi dan
maksudnya.

Inilah gagasan pokok yang dibahas dalam buku ini gkgi jenis-
jenis makna (makna denotatif dan makna konota#if) dagaimana makna
konotatif atau makna semantik itu berbeda dan bervgrada individu.
Yang demikian itu dinamakan diferensia semantik.

Juga, diferensia-diferensia dan perbedaan-perbedaanpada
individu terhadap lafal-lafal itu dapat diukur dangalat ukur yang objektif
untuk menamakan diferensia semantik, yang mengukgpon-respon
makna konotatif pada individu terhadap berbagaiskpndan masalah
dengan memperlihatkan perbedaan-perbedaan yangnsaviariansi yang
cermat dalam respon-respon ini.

Demikianlah, kita menemukan bahwa ekspresi bahada pemua
manusia tidak berdasar kepada prinsip-prinsip bbgsaja, tetapi ia
mengandung perasaan-perasaan tertentu yang meildielgambaran yang
tepat tentang berbagai pengalaman yang dilaluviehditerhadap lafal-lafal
itu.

Kita dapat mengamati hal itu dengan jelas dalamdahs para
penyair dan kisah para pengarang. Misalnya, kipattan bahwa satu kisah
tidak lain kecuali merupakan catatan mengenai kajeklejadian tertentu

dan hasil karya, yang membentang tentang pengalanssa lalu yang
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pernah dilalui oleh pemiliknya, yang sedang dilayai pada masa sekarang,
dan yang akan dilaluinya pada masa mendatang, dardalam kasus ini
proses imajinasi dapat melaksanakan fungsinya.

Dari sini terbentuklah kisah itu dalam struktur &sé tertentu yang
dibalik itu tersembunyi berbagai pemaknaan yangktisienunjukkan objek
secara terus terang, tetapi mengandung isi yarsyamnya memerlukan
pemahaman dan ketelitian yang cermat dari orang yeembacanya.

Demikianlah, pembaca syair dan pembaca kisah sastb@narnya
bacaannya tidak berdasar hanya pada lafal-lafafj yarkandung dalam
kasidah atau kisah yang menunjukkan objek-objektdpik-topik tertentu,
tetapi pada prinsipnya bacaan itu berdasar padassikomunikatif dan
emotif antara orang yang menulis dan membaca segakma psikologis
tertentu yang terkandung dalam ungkapan dan strbkhasa, yang spesifik
sesuai dengan pengalaman pembaca mengenai hali itmana ia siap
memberikan makna subjektif dan khusus terhadaj kisayang terkadang
berbeda dengan para pembaca lainnya.

Dalam kasus ini dapat dikatakan bahwa pembaca basbelari
logika lafal dan hidup dalam aspek evaluatif emotifartentu untuk
menafsirkan lafal-lafal ini dengan suatu cara a@ogan cara yang lain.

Oleh karena topik buku ini - sebagaimana telah ksajikan dalam
fasal pertama mengenai pengantar linguistik - méabdoeberapa prinsip
dasar sebagai ruang lingkup ilmu bahasa, defineadsm dan fungsinya,
pengaruh budaya terhadap kosakata bahasa, danjeeisisekspresi
manusia.

Fasal kedua mambahas makna dan peranan semaiik pafilaku
manusia, di mana kami telah mendiskusikan struktitasa, pemaknaan

dan maknanya, jenis-jenis makna dan definisinyagkendisian lafal dan
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pembentukan makna. Juga, kami telah mendiskusi&pik tgeneralisasi
semantik dan pengaruh pengalaman terhadap makna.

Pasal ketiga membahas konsep semantik dan sejaratinynana
kami telah menjelaskan apa simantik itu, pertumhulsamantik dan
definisinya, semantik sebagai konsep filsafat, seamantik sebagai konsep
psikologi.

Fasal kempat membahas diferensia semantik sebdagiaiulur
pengaruh faktor-faktor sosial terhadap makna ddksal. Ini kami telah
mendiskusikan beberapa penelitian utama yang meagign diferensia
semantik dalam mengukur perbedaan semantik padeaidaddalam
berbagai budaya.

Hanya kepada Allah saya memohon agar buku ini dayeanbantu
para siswa dan para peneliti dalam bidang ini damjadi menara untuk
terbukanya cakrawala baru tentang makna dan peraakatal.

Hanya Allah sumber segala jalan yang dituju.

Kairo 6 Syawal 1.394 H
21 Oktober 1974 M Nawal
Muhammad Atiyah

FASAL |
PENGANTAR LINGUISTIK

1. Apalinguistik itu?
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Linguistik merupakan kajian ilmiah tentang bahasamguistik
adalah ilmu yang mempelajari bahasa sebagai topikisgilah linguistik
telah dipakai pada pertengahan abad 19 (Lyons 1972)

Linguistik mengkaji asal-usul dan karakteristik gasubstansial
yang menghubungkan semua bahasa, meskipun bahessabiu berbeda.

Jadi, topik linguistik adalah bahasa dari segi &irsgpsialnya secara
umum yang tencermin dalam bentuk sistem sosialterSissosial itu
dinamakan bahasa.

Dalam kenyataannya, ruang lingkup linguistik itunyak dan
bervariasi. Di antaranya ada ilmu yang membahad-lafial dalam suatu
bahasa dari segi konstruksi, derivasi, struktur tiat, dan aspek-aspek
pemakaiannya, baik berupa fakta (kata/kalimat yselgenarnya) ataupun
majaz untuk tujuan ekspresi. Yang demikian itu naknp sharaf
(morfologi), nahwu (sintaksis), ma’ani, bayan, dzadi’. Antara lain ada
ilmu yang membahas sejarah, variasi lafal itu dakmanya, dan perubahan
yang terjadi padanya sehingga lafal-lafal setiapaba dapat dikembalikan
kepada pokok-pokok atau topik-topik. Dan di antgsamda ilmu yang
membahas cara manusia mencapai pokok-pokok inicdemn pelafalannya
(Jurji Zaidan, 1886).

Berikut ini akan kami kemukakan ruang lingkup igindilmu-ilmu
yang mempelajarinya melalui kajian dan penelitian.

Pertama Kajian bahasa yang berkaitan dengan pertumbuaanasbal-usul
bahasa, bentuknya yang pertama yang menunjukk&adpgrjenis ekspresi
manusia, dan berbagai fase yang dilaluinya sehisgggpai ke tahap bunyi
yang bermakna.

Kedua Dialektologi yang mengkaji fenomena-fenomena ydoegkaitan

dengan terbaginya bahasa ke dalam dialek-dialekodesabangnya bahasa
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‘amiyah (non-baku) dan setiap dialeknya di manaorfeena bahasa ini
menjadi beragam dan berubah-ubah.

Ketiga Fonetik yang mengkaji bunyi-bunyi yang dapat mentbk bahasa,
alat ucap yang menjadi acuannya, perbedaan bung gapat membentuk
kata dalam suatu bahasa, dan kaidah-kaidah yaawfidiya.

Keempat Semantik, yaitu ilmu yang mengkaji bahasa dagi seaknanya
bagi individu, yaitu dari segi ia sebagai alat yatigakai oleh individu
untuk mengungkapkan makna-makna kata yang tampgiyaa Fonetik
dan semantik membentuk cabang linguistik yang tenpg.

Kelima Leksikologi, yaitu ilmu yang membahas makna damlser kata
dan perbedaannya dalam suatu bahasa karena perlmedsa dan individu,
di mana makna-makna baru muncul dan makna-makna ksdt tidak
tampak lagi. Oleh karena itu ilmu ini menaruh pédmpada pengetahuan
tentang berbagai faktor yang mempengaruhi segatafena itu.

Keenam Morfologi, yaitu ilmu yang membahas segi benttikilgur kata
dan hubungan infleksinya dari satu segi dan hubunggivasinya dari segi
lain.

Karena itu kaidah-kaidah morfologi mengandung painain-
perubahan yang terjadi pada bentuk kata dalam kgsrsibahan
strukturnya; itu karena perubahan maknanya. Misalkata (¢:¢) adalah
isim fa'il darifi'il (J2) yang menunjukkan orang yang menghilangkan ruh;
kata (Js2<) adalahisim maf'uldarifi'il (J2) yang menunjukkan orang yang
dihilangkan ruhnya.

Ketujuh Sintaksis, yaitu ilmu yang membahas kata-katardatalimat dan
susunannya, dan pengaruh setiap kata terhadapy&ata lainnya, baik
didahulukan maupun diakhirkan, yaitu hubungan kata; satu sama
lainnya dalam kalimat dan jenis-jenis kalimat séutagsinya (nominal dan

verbal). Misalnya, susunan pertama dalam kalifidt: + fa’il + maf'ul +
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majrur. Demikian pula susunan pertamaubtadat+ khabar Demikian pula
isim kanadanakhawahya, lalukhabanya. Misalnya: (\~ sl (<) danisim
inna danakhawanya, lalukhabanya, seperti: {~ sl o).

Susunan ini tidak dapat dibelokkan kecuali untykian balaghah
atau tidak ada ketaksaan, sepegtif Sl JS)). Jadi, dalam kasus ini
maf’ul bih didahulukan ata®'il tidak ada ketaksaan di dalamnya.

Adapun apabila ada ketaksaan, mdkél wajib didahulukan,
seperti: (55l 53 < Sl). Dalam kasus ini yang pertama adafatil; itu
wajib hukumnya.

Kedelapan Kajian sosial yang membahas hubungan antara fenam
kebahasaan dan fenomena sosial, dengan arti péngaasyarakat,

sistemnya, sejarahnya, dan letak geografinya tephderbagai fenomena
kebahasaan. Para sosiolog menamai cabang kajian demgan

Sosiolinguistik

Kesembilan Kajian psikologi yang mengkaji hubungan antaraofeena

kebahasaan dan berbagai fenomena psikologi bagidod Bahasa tidak

lain melainkan seperangkat tanda atau lambang daé&rtuk bunyi-bunyi

tertentu. Bunyi-bunyi ini diterjemahkan ke dalamtu kata-kata istilah

tertentu. Kecuali ujaran bukanlah hanya gelombaungybtertentu yang

memiliki panjang pendek, dan unit tertentu yangu&eldan anggota tubuh
yang berkaitan dengan yang demikian itu. Ketikaybbnyi ini diarahkan

kepada telinga pendengar, maka terjadilah dalaimafikya berbagai proses
mentalistik, termasuk proses berfikir dan mengingfat berkaitan dengan
kaitan-kaitan psikologi tertentu sehingga bunyiyautu menjadi bermakna
yang berbeda bagi individu dari individu lainnya.

Jadi, cabang kajian ini menjelaskan hubungan batasafungsi-

fungsi yang diembannya dengan berbagai fenomenelpgis di mana

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 8



kualitas individu dalam pemerolehan suatu bahasgméung kepadanya,
yaitu hubungan linguistik dengan psikologi.

Para psikolog telah mengarahkan perhatian beshadep kajian
semacam ini. la menjadi cabang yang berdiri seryhng dinamakan
Psikolinguistik(Siporta, 1961).

Demikianlah jelas bagi kita dari semua kajian kelsalan bahwa
kajian itu semuanya mencerminkan topik yang sampgating, termasuk
nama ilmu bahasa atau linguistik.

Dalam kenyataannya, pergolakan gagasan yang tetg@dang
pendapat dan topik psikolinguistik sebagaimana rdikekan Greene
(1973) pada hakikatnya kembali ke teori Chomskyap@thun 1950-an dan
teori yang mencakup kaidah-kaidah tata bahasa foramasional yang
bertujuan untuk memproduksi kalimat-kalimat yangchié&kan sintaksis
sesuai dengan proses transformasi tertentu yanglaiari kalimat inti
atau kernel sentences.

Kaidah-kaidah ini telah menjadi topik perhatiangppsikolog. Dan
istilah psikologi bahasa telah diganti dengan aktilain yang baru yang
dinamakarPsikolinguistik

Demikianlah kita dapat mengganti istilah yang baerdasarkan
jenis perubahan dalam sikap para psikolog bagiktqarilaku bahasa
sehingga hal itu mengisyaratkan dua topik utama yating berinterferensi
satu dengan yang lainnya, yalitoguistik danpsikologi

Dalam kenyataannya, analisis bahasa dianggap titamga untuk
mengkaji bahasa. Psikolinguistik mempelajari fenoasenornena
kebahasaan, di mana para psikolog dalam teori lpgkya tentang
perilaku bahasa mempelajari fenomena-fenomenalitga, para psikolog
yang mengkaji bahasa terpengaruh oleh dua penggaiitteori informasi

danteori belajar.
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Teori informasi atau komunikasi yang tumbuh di an&hanon dan
Weaver (1949) mempunyai pengaruh yang mendalaradeghlinguistik.

Pengaruh ini terpusat di sekitar fakta yang samgaiting, yaitu
bahwa pemakaian bahasa menuntut dari orang yanggueakannya
pengetahuan dan pengalaman yang memungkinkannyk uomenelusuri
suatu point dalam risalah ujaran, yaitu mengetamgala kemungkinan
secara berturut-turut bagi semua tingkatan bah&saungguhnya yang
dianggap sangat penting adalah bahwa risalah (pgsdermakna.

Dari sini pendengar dapat menerima pesan. Demdamproses
komunikasi antara pengirim yang menghasilkan pesalan
mengungkapkannya dan penerima yang menerima pesan i

Produksi pesan menuntut penggunaan sistem kodsdghag pada
prinsipnya berdasar pada proses peralihan pesaraantasing-masing
pengirim dan penerima, di mana yang demikian itgaietung kepada
sejauhmana si penerima mengetahui sistem kode dafzegy digunakan
oleh pengirim.

Dalam sistem kode ini linguis menaruh perhatianakieppenentuan
unit-unit yang masuk dalam strukturnya dan Kkaidaitkkh yang
menghubungkan unit-unit ini, satu dengan yang k@anementara psikolog
mementingkan proses yang terjadi pada si peneretikakmenenima pesan,
yaitu proses permerolehan sistem kode dan pemaha@san itu.

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan olehdvidlkk, (1951)
menjelaskan bahwa perbedaan dan variansi katadadtan isi berbagai
pesan mempunyai pengaruh yang berarti terhadaséalkeaeorang.

Ketika istilah Psikolinguistik digunakan pada awalal tahun 1950-
an, ia telah mengkaji kurikulum bahasa untuk mekmgjeskan output bagi

para pemakai. Bahasa, khususnya analisis satuaisdahmpai kepada apa
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yang dikenal dengan fonetik, yaitonu bunyi ujarandan morfologi, yaitu
bangun katadanstruktur bentuk

Semua itu membawa kepada pembentukan unit-unitolpgik
sebagaimana terdapat dalam pesan itu, yaitu katkalanat.

Apabila penggunaan istilah Psikolinguistik itu saingenting, maka
kepentingan ini terdapat dalam analisis bahasa gangasa dengan teori
informasi dan teori belajar dan segi keduanya méaggreperilaku bahasa.

Asumsi yang penting, isinya adalah bahwa pengalaryamg
terbentuk pada individu melalui kaitan kondisiorsltara stimulus dan
respon bagi satuan-satuan bahasa atau paling begat satuan-satuan
bahasa dan hal-hal yang diisyaratkan oleh satuamassani menentukan
respon-respon makna bagi individu itu, yaitu bahsgapon-respon itu
terbatas sesuai dengan pengalaman yang telahtigkben

Di samping itu, kaitan-kaitan ini yang terjadi ditara stimulus dan
respon dan kaitan yang mempengaruhi perilaku iddiypenutur dengan
cara tertentu, maka itu sebenarnya adalah tanggwalp pertama terhadap
semua frekuensi satuan bahasa yang terdapat dalapekbesar dan output
bahasa.

Dalam kenyataannya, gagasan pokok yang dicakup kéglan
Chomsky adalah bagaimana individu mampu memprodsiegumiah
kalimat tak terbatas?

Teori Chomsky tentang kaidah telah mempelajarigogran ini dan
mengajukannya kepada para psikolog. Oleh karenaiaituelah telah
menimbulkan revolusi atau pergolakan gagasan diadgian bahasa.

Untuk menjelaskan dan menafsirkan pergolakan gagasaGreene
(1973) telah melakukan analisis yang mendalam dayhaetiap fenomena

bahasa dan fenomena psikologi untuk ilmu baruuyRgikolinguistik.
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A. Metode Bahasa dan Metode Filsafat

Filsafat Yunani (Bloomfield, 1935) memberikan penda yang
besar terhadap bahasa sehingga peneliti sejarén kzghasa mengamati
bahwa bahasa tergabung secara bertahap ke dalakatapi filsafat.
Waktu itu kajian bahasa mengandung berbagai tegika dan metafisika.

Wajarlah jika pada waktu itu kajian bahasa tidaknpenyai metode
khusus yang berkaitan dengannya dan bebas dataldgh metafisika. Dari
sini muncullah interferensi dan percampuran angemaalaran bahasa dan
penalaran filsafat dan penalaran yang muncul dejad@s pada Aristoteles.

Demikianlah, para filosof Yunani telah membuat dassar dan
teknik-teknik berfikir tertentu. Atau dengan kasnl mereka telah membuat
intuisi-intuisi tertentu yang tidak dapat diperdidaa dan didiskusikan. Dari
situ mereka membuat premis-premis tentang masadealah berfikir yang
berakhir pada hukum-hukum tertentu.

Selanjutnya, mereka menyusun ilmu logika yang lsdgada
metode bertikir tentang hukum-hukum. Orang-orarghtenematuhi ilmu
ini dalam semua segi kegiatan berfikir. Dan yangatladikatakan adalah
bahwasanya pada saat itu ilmu ini telah membatdikbh manusia dalam
kerangka tertentu.

Dalam kenyataannya Aritoteles dkk telah merumuskaasalah-
masalah ilmu logika berdasarkan prinsip bahasa yamgnyerupai
pembicaraan orang-orang, di mana ia berpendapatebghya bahasa dapat
mengungkapkan dengan tulus dan jelas apa yangavetathm fikiran.

Heran jika orang kebanyakan telah mengikuti metoelikir ini
sejalan dengan logika Aristoteles. Dan yang sebzmza telah kami
kemukakan ajaran-ajarannya terbatas pada bentubalyeyaitu dalam
pernyataan-pernyataan bahasa yang disenangi orang-o dalam

pembicaraan yang biasa.
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Dari sini, bahasa mempunyai kaitan yang erat detagaka.

B. Definisi Bahasa

Berikut ini akan kita diskusikan kandungan defifisihasa secara
umum untuk memberikan kejelasan tentang fenomesialsgang penting
ini,

Para ilmuwan Arab telah mendefinisikannya (lbnu ldba 1887)
bahwa bahasa adalah kemampuan lidah untuk menyataikna. Bahasa
terdapat pada setiap umat sesuai dengan peristiigha

Bahasa telah didefinisikan oleh Syirazi (1330 Hjadakamus al
‘Muhith bahwa bahasa adalah bunyi-bunyi yang diapgian oleh setiap
kaum (bangsa) untuk menyatakan tujuannya.

Perlu dicatat, definisi-definisi ini menunjukkarahwa bahasa
adalah bunyi-bunyi atau kemampuan lidah yang berkedena perbedaan
umat, sedangkan bunyi-bunyi ini digunakan oleh kagtiap umat untuk
mengungkapkan tujuan dan pesan mereka.

Menurut para ilmuwan Asing, definisi-definisi bahagtu juga
menunjukkan bahwa bahasa adalah sistem lambaegtterdi mana lafal-
lafal penutur berkaitan lambangnya dengan segaldamakejadian yang ada
di dunia luar. Dari sini lambang-lambang itu menjaermakna.

Lambang-lambang ini tidak lain melainkan bunyi-bunyang
diucapkan oleh penutur. Juga, lambang-lambangfaersanasuka. Artinya
tidak ada kaitan yang penting antara lafal bunyi aleaknanya. Apabila kita
menelusuri cara orang-orang dari berbagai bangseunapkan satu lafal,
tentu kita dapati perbedaan yang besar tentaniguhdil kalangan mereka.
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Orang Inggris berbeda dengan orang Perancis, afangan, dan
seterusnya dalam mengucapkan satu lafal, seperti:
(ol - iS4l dari segi bunyi diucapkannya lafal itu. Artinyats lafal
yang menunjukkan sesuatu atau topik tertentu beardmetul dari segi
bunyinya, bukan dari segi maknanya, karena maknasgesifik bagi

berbagai jenis bangsa.

Sapir (1931) mendefinisikan bahwa bahasa itu adedaa manusia
yang dipelajari untuk menyampaikan gagasan darsganaserta keinginan
melalui sistem lambang tertentu yang dipilih dasetlijui oleh anggota
suatu masyarakat.

Bloch dan Trager (1943) mendefinisikan bahwa baliasadalah
sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka yapgkdi untuk bekerja
sama oleh anggota masyarakat. Jadi, kandungan isikefgfinisi ini
menunjukkan kepada kita bahwa bahasa merupakaemsisrtentu dan
lambang bunyi yang bermakna bagi segala sesuatikejadian-kejadian
yang ada di lingkungan, di samping bahasa itu &dalat berfikir yang
penting bagi manusia dan komunikasi sosial settagstukar pendapat di

kalangan orang-orang.

C. Fungs Bahasa

Perilaku bahasa adalah sesuatu yang membedakansimahari
makhluk hidup lainnya. Manusia lahir dengan dibekeémampuan
mengekspresikan fikiran dan perasaan, dan dibeRalik lambang tertentu,
yaitu yang dinamakan bahasa.

Seseorang dalam kehidupan sehari-harinya berisierdkngan
berbagai bentuk situasi kehidupan dengan segalalamasnaterial dan

immaterial yang ada di dalamnya. Respon-resporempatas sesuai dengan
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jenis interaksi yang terjadi di antara dia dengasatah-masalah ini, baik
berupa respon penerimaan ataupun respon penolakary biasanya
dirumuskan dalam salah satu pola perilaku bahasa.

Dalam kenyataannya, segala permasalahan yang taerkdengan
perilaku bahasa mendapat perhatian besar dari dadarpsikolog di
berbagai lingkungan dan budaya. Juga, masalah kposmberbahasa
mendapat perhatian dan kajian psikologi.

Jadi, penilaku bahasa merupakan perilaku utama begiusia,

karena ia membedakannya dari makhluk hidup lainnya.

Bahasa adalah bahan-bahan untuk mengekspresikata sggng
tersirat dalam fikiran orang. Thorndike (Mowrer 609 berpendapat bahwa
bahasa merupakan kreasi terbesar yang dilakukamg;otzahasa adalah
sarana sosial yang paling penting baginya darigailana sosial lainnya,
seperti yayasan, sekolah, dan lain sebagainya. Kiemijuga daripada
sarana material lainnya. Fungsi bahasa adalah untrkenuhi keingian
individu dan mengungkapkan fikiran dan perasaanrahasa dapat
menampakkan gagasan yang tersembunyi pada individian
menampakkannya kepada orang lain. Kemudian prosesirkkasi sosial
dapat berlangsung antara individu dan kelompoki, datiasa Arab, bahasa
Jerman, bahasa Inggris, dan bahasa-bahasa lairerypakan sistem sosial
tertentu yang dipakai oleh kelompok tertentu paskstis masyarakat untuk
berbicara dan berkomunikasi dengannya dengan maksenmiujudkan
fungsi-fungsi tertentu. Sistem ini dipengaruhi olsfstem lainnya di
masyarakat, baik sistem sosial, sistem ekonomigraispolitik, ataupun
sistem agama (Sa'ran, 1962).

Dalam kenyataannya, manusia tidak mungkin dapafargsung

hidup tanpa bahasa. Sebagaimana gizi makanan daa il penting untuk
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kelestarian makhluk hidup, maka bahasa juga tidakrg pentingnya bagi
kelangsungan dan kelestarian kehidupan sosial darukikasi sosial antar

individu dan kelompok.

D. Peranan Kata dalam Bahasa

Ujaran yang sebenarnya, sebagaimana yang keluarirdiwvidu
adalah ujaran yang membuat bahasa itu sebagai &r@opisik (Ullmann,
1951). Proses ujaran atau ucapan yang sebenarnyeakug dua aspek,
yaitu (1) aspek pisik, yaitu bunyi bunyi yang dipkan dan (2) aspek
mental, yaitu makna yang dimaksud.

Bunyi adalah satuan pisik bagi ujaran yang berle@sbungan.
Dengan demikian bunyi memiliki ciri-ciri audio dargan tertentu yang
merupakan kajian fonetik, yaitu ilmu bunyi ujardygik bunyi-bunyi itu
berdiri sendiri ataupun berada dalam kelompok. Kkcisatuan bunyi
seperti €W) dan ¢\) tidak berarti apa-apa dalam bunyi itu senditiape
fungsinya ialah membentuk satuan-satuan yang ledsr. Dari sini, dapat
dikatakan bahwa bunyi-bunyi itu tidak merupakanbamnmg-lambang yang
betul-betul berdiri sendiri. Artinya bunyi itu tikamempunyai makna
khusus yang berkaitan dengannya.

Kata adalah satuan terkecil yang mempunyai makna. Setvgen
kita berbicara dengan kata-kata yang terpisah-pis¢dpi dari kata-kata itu
kita membentuk struktur tertentu yang mengungkapkabungan dan
kaitan antartopik dari antarsesuatu tertentu.

Dari sini jelaslah bagi kita bahwa bunyi dan ka&atss struktur
sintaksis adalah tiga satuan bagi ujaran yang bermbungan. Satuan-
satuan ini masuk dalam sistem bahasa yang berl@egtagan setiap anggota

masyarakat bahasa tertentu.
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E. Pengaruh Budaya terhadap K osakata Bahasa

Dalam sejarah perkembangan bahasa, bunyi-bunybetul-betul
berbeda dengan kosakata (Nyrop, 1913). Sistem bueyietapi individu
sejak ia dibesarkan dan berlangsung terus menezlssna hidupnya
sehingga perlu dicatat bahwa individu sejak keaimelihara seperangkat
gerakan yang dibiasakan oleh organ-organ bunyi.

Adapun kosakata, maka keadaannya berbeda, di numakdta itu
tidak menetap pada satu keadaan, karena ia mengdadisi sosial dan
budaya di lingkungannya. Darmesteter (1918) teladnghkaji topik ini
melalui analisis dan penelitian, di mana ia berpgatl bahwa kehidupan
berfungsi untuk berusaha dalam perubahan kosak2gabagai jenis
perindustrian dan berbagai peralatan serta hubusgaial dan budaya,
semua itu berfungsi untuk mempengaruhi perubahaakeda, penentuan
kata-kata lama atau revisi maknanya, dan penempatankata baru pada
tempatnya.

Jadi, kegiatan mentalistik merupakan kegiatan yafektif dan
kontinyu yang mempengaruhi kosakata dan maknangaiasedengan
tuntutan keadaan dan kondisi.

Demikianlah, kondisi sosial dan budaya pada suaasyarakat
dengan rinciannya sangat mempengaruhi kosakatssdbdtedika kosakata
itu disusun dan diucapkan.

Malinowski (Ogden & Richards, 1927) berpendapatwaahkosakata
bahasa pada salah satu masyarakat dianggap sebagai yang tepat yang
mencerminkan gambaran yang jelas tentang budagtensi kebiasaan,
tradisi dan sikap anggota masyarakat ini.

Selanjutnya, makna lafal dalam suatu bahasa bewkegnkejalan
dengan perkembangan kondisi sosial yang meliputnmaik. Dengan kata
lain, perkembangan budaya dan peradaban pada $aaigsa sangat
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mempengaruhi makna lafal-lafal itu, di mana perkangan budaya itu
mengarah ke arah tertentu yang terkadang sedikiyabkamenjauh dari
situasinya yang pertama sesuai dengan sejauhmaa@tdeerkembangan
budaya ini (Abdul Wahid, 1951).

F. Dialek

Setiap bahasa mempunyai dialek yang memiliki sif@t yang
bervarian (Anis, 1951) dan berbeda dalam bentuk giya bahasanya
sesuai dengan situasi dan fungsi sosial dan ekoni@rkadang dalam satu
dialek dalam lingkungan tertentu terdapat lafadlahusus yang memiliki
makna-makna tertentu yang tidak diketahui oleh eiglialek itu di
lingkungan lainnya.

Kecuali meskipun adanya dialek-dialek seperti mamun yang
penting adalah bersatunya ujaran orang-orang dnigah bangsa yang giat
sehingga terbentuklah bahasa yang ideal dan sastgadalam kerangkanya
tersusunlah lingkungan-lingkungan yang giat. Dalakenyataannya,
semakin bangkit bahasa yang ideal itu dan bertankieamerataannya di
kalangan anggota masyarakat, maka yang demikiammingakibatkan
kemusnahan dialek itu pada bangsa ini. Sesunggubalyasa yang ideal
adalah bahasa yang dipatuhi oleh para pemakainigendaidang sastra,
baik syair maupun prosa.

Setiap dialek mempunyai keistimewaan dengan airiteitentu dari
segi kualitas bunyi (fonetik), karakteristik, daawra keluarnya. Oleh karena
itu, yang membedakan satu dialek dengan dialekyairadalah perbedaan
bunyi. Kita dapat mengamati hal yang demikian itmghn jelas di dalam
satu bahasa. Juga, dialek itu mempunyai keistimewdengan ciri-ciri
tertentu yang kembali ke bentuk kata (morfologguatnakna beberapa kata

dan semantiknya.
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Akan tetapi ciri-ciri khusus ini yang telah dikenaldan sebelumnya
dan yang acuannya ke bentuk kata dan semantikmya kangat terbatas, di
mana ciri-ciri dialek itu tidak menyimpang jauh ddialek-dialek lainnya
sehingga sulit dipahami oleh para penutur dialeknim di dalam satu
bahasa. Sebab, semakin bertambah ciri-ciri khusysmaka dialek itu
menyimpang jauh dari dialek-dialek lainnya sehingdak lama kemudian

dialek itu berdiri sendiri dan menjadi bahasa ybegliri sendiri.

G. Pemerolehan Bahasa

Anak dilahirkan dalam keadaan dibekali kemampuaranda
berekspresi, tetapi dalam kenyataannya ia tidalggggn melaksanakan
fungsi ini kecuali setelah segala perlengkapamnnikbusus yang berkaitan
dengan ujaran itu sampai ke tingkat kematangaerntrt di mana segala
perlengkapan ini dianggap yang bertanggung jawdiadap pola responsi
tertentu yang dapat mewujudkan fungsi tertentu badjvidu, yaitu proses
berbicara itu sendiri.

Anak belajar berbicara pada waktu tertentu, sedamgpahasa yang
dipelajarinya adalah bahasa yang ia dengar damigkexdtang tuanya dan
lingkungan sekitarnya. Akan tetapi kemampuan argllnd belajar suatu
bahasa disyaratkan dengan kematangan artikulasidga fungsi
mentalistiknya.

Jadi, kematangan merupakan syarat penting; ia i@nkaengan
pertumbuhan, sementara latihan berkaitan dengaajabeKedua-duanya
sama-sama diperlukan, di mana kita tidak dapat sstkan keduanya
dalam berbagai teknik kegiatan yang dilaksanakah oidividu dan yang
pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antarasingamasing
kematangan dan belajar (Shalih, 1972).
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Hanya saja anak menempuh tahap-tahap tertentu s@mnpalajar
bahasa dari kedua orang tuanya sampai mampu aextdalam bahasa ini
dengan lancar. Dalam kenyataannya, proses berbiimatangsung secara
otomatis tanpa individu itu merasakan ciri-ciri lbeara ini.
Perumpamaannya dalam hal yang demikian itu adajaérs perumpamaan
orang yang mengemudi mobil. Pada mulanya, ia mekasda dengan
gerakan-gerakan kedua kakinya dan kedua tangansya waktu belajar
mengemudi. Adapun setelah ia membiasakan prosdseberapa kali dan
menguasainya, maka dalam kasus ini perhatianny&at@sentrasinya tidak
kepada gerakan-gerakan kedua kakinya sama sekahkaB jika
ekspresinya itu benar, maka ia pura-pura melupakgala sesuatu tentang
mobilnya manakala ia telah selesai belajar mengendah dapat
mengontrolnya.

Demikian pula halnya bagi anak, maka pada permojagaia merasa
kuat dengan struktur bunyi dalam bahasa kedua onzargya, perbedaan
bentuk, dan kaitan satu kata dengan kata lainnyand&alimat sampai
tahap-tahap pertumbuhan bahasa pada anak itu dg®ulan sempurna.
Ketika itu fikirannya dan konsentrasinya tidak lsesar pada ciri-ciri bunyi
itu atau ungkapan-ungkapan itu.

Bahasa itu diperoleh dan dipelajari; di dalamnyaki pengaruh
bawaan. Anak yang dilahirkan dari kedua orang talagyberkebangsaan
Mesir dan ia dibesarkan jauh dari keduanya di mgan lain, misalnya
Perancis atau Jerman, maka pasti ia dapat berlnlaba bahasa dari kedua
lingkungan ini dengan lancar dan jelas. Dan seolah-ia betul-betul
dilahirkan dari kedua orang tua asing.

Jadi, anak lahir dan tumbuh di lingkungan yang digpadengan
bunyi-bunyi yang bermakna dan apabila dikatakawbalkan terliput oleh
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air dari semua arah, maka dapat juga dikatakan dbavak terliput oleh
bahasa dari semua arah.

Pasti bahasa anak yang dipelajari adalah bahas&ethra orang
tuanya. ini dalam semua fenomena yang terperiacg \oerkaitan dengan
setiap bunyi dan makna. Oleh karena itu jenis mlgaag dipakai bertutur
oleh orang-orang berbeda sesuai dengan situasiajeog

Beberapa penelitian menegaskan pentingnya keberaddmmsa bagi
terjadinya proses kognitif pada anak, Akan tetagkt dapat dipastikan
dengan tidak adanya fasilitas terjadinya prosedaiypa bahasa, di mana
Heider & Heider mengemukakan dalam ensiklopedi®6@l%ahwa anak
yang tuli dapat menyusun dunia pengalamannya tdogbeasa. Hal itu
sangat sesuai dengan cara yang sama yang padayangktidak tuli
digunakan untuk menyusun dunia pengalamannya,

Perlu dikemukakan disini bahwa di samping bahas@agapan
terdapat bahasa isyarat yang mencerminkan aspekenbal bahasa pada
orang-orang. Dan karena itu, gerakan tangan adslahsa dan anggukan
kepala adalah bahasa. Dan semua yang terkanduag dayarat untuk
memahami makna tertentu yang dimaksud dan pemdikrdapat
melaksanakan tujuan yang sama yang betul-betulbdieraleh lafal itu.

Masalah ini menjadi jelas dengan mengamati pros&gan bahasa
pada anak, di mana ia mulai belajar merespon isygamm gerakan sebelum
belajar berbicara. Respon isyarat ini mengungkaenyang ia inginkan
dan membuang apa yang tidak diinginkannya atawk tdigenanginya.
Sebenarnya dapat dikatakan bahwa anak belajar nheaflahbahasa.

Pada mulanya, respon bersifat umum, tetapi tak l&eraudian
secara bertahap respon itu saling berbeda. Misatitglam situasi musik
anak terpengaruh oleh ritme ungkapan dan sifat knyai sebelum ia

terpengaruh oleh lafal tersendiri. Ini, situasidysertai dengan suara, gerak-
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gerik, dan isyarat penutur. Sebab, ini semuanyaraessmultan adalah yang
memberi inspirasi makna ke dalam fikiran anak.

Dari sini kita dapat menyimpulkan hahwa bahasa meygi
kepentingan yang besar bagi seseorang sehinggakiserhartambah
pengalamannya tentang dunia luar sekitarnya, makalsn ia memperoleh
kekayaan bahasa yang lebih banyak dibandingkaredemgma-nama benda
dan orang, di mana ia dapat memakai bahasa dalbumgan sosialnya dan
berbagai jenis kegiatannya.

Oleh karena itu, bahasa adalah sarana yang vitaletiktif yang
dapat membantu anak dalam mengungkapkan keinginarbaik secara
positif ataupun secara negatif. Sebab, anak mukxiespon situasi dan
segala hal melalui isyarat, kemudian secara bgrtandelajar merespon
secara verbal, lalu mengucapkan lafal yang berkalengan sesuatu atau
orang. Dan secara bertahap ia mampu mengungkapkargirkannya
melalui penggunaan kalimat setelah menggunakan KEamakin tumbuh
dan bertambah kekayaan bahasanya, maka ia akanumaepggunakan
lambang-lambang dalam pembicaraannya, mampu menmakéadtlafal

yang abstrak serta mampu bergaul dengan orang lain.

H. JenisjenisEksprest Manusia

Jadi, bahasa adalah sarana komunikasi manusia. tategm ia tidak
membatasi makna kata “bahasa” pada bahasa vefjbahsslainkan setiap
teknik atau sarana yang oleh individu digunakarukimhengungkapkan
fikiran atau perasaan tertentu dapat dianggap sel@masa juga. Oleh
karena itu gambar adalah bahasa; musik adalah djagasakan adalah
bahasa; segala sesuatu dan segala jisim adalabahaten isyarat adalah

bahasa.
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Demikianlah, sarana non-verbal dan sarana yang madkan
makna-makna tertentu dianggap bahasa non-verbay yaslaksanakan
fungsi penting dalam kehidupan individu selamaitoabercirikan ekspresi.

Inilah yang jelas bagi kita dalam kehidupan sehari-kita. Kita
melihat foto atau karikatur, baik ia mengungkapkapribadian tertentu
ataupun hal-hal dan topik-topik selain itu, laldakmemperoleh petunjuk
tentang banyak makna daripadanya dan menyimpulkarsep-konsep
tertentu.

Juga, kita mendapat petunjuk tentang berbagai mdnagerak-
gerik individu itu sendiri pada suatu situasi. Sgba bermaksud dari gerak-
gerik ini mengungkapkan gagasan atau perasaary wagingalihkan isi
fikirannya dan perasaannya kepada orang lain sghaingyarat dengan
tangan kepada orang yang sedang bepergian meruggkakan yang
mempunyai makna tertentu. Juga, anggukan kepatggh@ sebagai tanda
tertentu atas pengukuhan dan persetujuan terhadap masalah. Demikian
pula isyarat yang dipakai oleh pandu, baik dengaigdn ataupun dengan
bendera atau dengan peluit. Semuanya mengungkaplkema-makna
tertentu yang hendak disampaikan kepada orang [am. gerakan yang
dilakukan oleh para sutradara di pentas panggungdisara tidak lain
kecuali merupakan ekspresi tertentu tentang gagasartopik yang hendak
dialihkan kepada para penonton dengan memakai daloasverbal.

Dalam kenyataannya, bahasa verbal itu penting beagig-orang,
sebab ia merupakan bahasa lisan dan komunikasi, nb@angacu kepada
situasi tatap muka antaranggota masyarakat ataalunshrana penerangan,
seperti radio, surat kabar, majalah, televisi, daman suara pada pita dan
piringan hitam.

Juga, bahasa non-verbal itu penting bagi oranggordan tidak dapat

dikatakan bahwa ia kurang penting dari bahasa lzerba
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Musium sejarah yang menampung sejumlah patungndejdan
berbagai peninggalan, semua itu mencerminkan makn@ntu bagi
peradaban tertentu pada masa tertentu.

Berbagai barang yang dipamerkan yang kita saksikgmameran-
pameran termasuk berbagai produksi industri, satau#apat mengalihkan
banyak makna dan berbagai konsep kepada penonton.

Pada prinsipnya, bahasa verbal bersandar padangnybag disebut
lambang untaianOiscursive symbojs Dengan demikian cara memahami
makna bahasa ini berdasar pada seseorang memfzdafé satu kalimat,
lafal demi lafal. Yang demikian itu sesuai dengarsuman tulisan dan
ucapannya yang dibatasi dengan kaidah-kaidah balzsk sintaksis
maupun morfologi.

Manakala Anda berpendapat bahwa sarana non-veudigar- dapat
berlangsung proses peralihan maknanya kepada orang; baik melalui
gambar atau selain itu - pada prinsipnya bersapdda penyajian sarana
sebagai keseluruhan, maka pada mulanya pemahamandinitu dapat
berlangsung secara universal, kemudian setelahtibtu saatnya tahap
memerinci dan membedakan bagian-bagian yang meéddé&m situasi itu
serta menghubungkannya dengan keseluruhan. Misdeyka kita melihat
suatu gambar atau drum minyak atau sarana nonhlarbaya, maka kita
melihatnya secara keseluruhan tanpa terbagi-bagpat kita mengikuti
kaidah-kaidah tertentu yang dapat mengontrol prpseslihan itu dari satu
bagian ke bagian lain.

Yaitu kita tidak melaksanakan proses urutan pealiitu dari
bagian ke bagian lain dengan tujuan memahami mbigan-bagian atau
unsur-unsur itu. Akan tetapi proses pemahaman wmelaémahaman

keseluruhan dalam kerangka yang terpadu bagi sédtana
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Susanne telah mendapatkan bahwa metode ini berspada jenis
lambang tertentu yang disebut lambang penyafaasgntational symbals
Di dalamnya, penyajian bagian itu bersandar padaukmya bagian itu
dalam sajian terpadu tanpa terbagi-bagi. Penyaparadalah penyajian
seketika yang berlangsung dalam satu kesempatan.

Demikianlah, ekspresi itu bisa melalui bahasa Jerdiadalamnya
digunakan lambang-lambang verbal yang membatasnans&tiap lambang
dalam satu ungkapan verbal, di mana dalam hal gengkian itu dapat
terkontrol kaidah-kaidah bahasa yang meliputi &sit8 morfologi, dan
derivasi. Yang demikian itu untuk menyusun dan rkengtruksi kalimat.
Dan makna itu tidak tersedia dengan mudah padavithdikecuali
merupakan hasil bagi untaian ini dalam lambang-Emgbdi dalam satu
kalimat.

Ekspresi bisa juga melalui lambang-lambang nonalerth mana
pemahaman makna secara universal dapat berlandalarg satu saat bagi
individu. Dalam hal yang demikian itu tidak terkiaoit kaidah-kaidah
untaian tadi dalam proses pemahaman. Sesungguhag&nkbagian
lambang itu hanya dapat dipahami bukan karena iaupagan lambang
tunggal, tetapi dipahami dalam kerangka universal dmum di dalam
lambang keseluruhannya.

Brooker (1949) berpendapat bahwa sarana ekspregidigunakan
oleh individu sejak munculnya peradaban pada masa dahulunya
merupakan gambar, peralatan, bejana, tulisan,asydan gerakan tangan
dan musik. Semua sarana itu yang termasuk dalanalda&spresi dengan
lafal yang menunjukkan suatu gagasan atau topifaggmn, perasaan, dan
emosi itu hanya dapat tercermin dalam sarana ndyaveeperti ini. Juga,
di lingkungan itu mungkin terdapat semacam daumbitth-tumbuhan,

seperti kurma, bunga (lotus), taring, lumpur (Nidlan selain itu yang
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terdapat di lingkungan alam tempat hidup manusidapea dahulu. Dan
gagasan cara memanfaatkan berbagai sarana itu desgan kemampuan
akal, kemampuan fisik, dan kemampuan berkreasinya.

Dan hal yang demikian itu, bahasa verbal bukan &@angrupakan
bahasa yang dipakai oleh individu dalam mengungkagagasan-gagasan
yang terlintas dalam fikirannya, tetapi juga indivmemerlukan lebih dari
satu bahasa dalam mengungkapkan isi hatinya. D@rbshasa non-verbal
mempunyai kepentingan yang besar dalam kehidughvido secara umum
dan tidak kalah pentingnya dari bahasa verbal, 3adiuanya adalah jenis-

jenis ekspresi bagi menusia semuanya.
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FASAL [I

MAKNA DAN PERANAN SEMANTIK
DALAM PERILAKU MANUSIA

A. Struktur Bahasa

Struktur bahasa dalam percakapan sehari-hari parmatyr berbeda
sesuai dengan tuntutan situasi itu sendiri dangaocang yang diajak bicara
itu sendiri sehingga kita dapati banyak struktundsa itu berbeda secara
nyata sesuai dengan jenis hubungan antara oratajr@edan orang kedua
dan sesuai dengan situasi sosial dan budaya padagymasing dari
keduanya.

Juga, antara keakraban dan hubungan kejiwaan tdralapsalah
penting dalam menentukan isi dan kualitas lafalafa. Misalnya
pembicaraan seorang ayah kepada anak-anaknya 8dala dengan
pembicaraan ayah dengan atasannya di tempat Kegmikian juga,
pembicaraannya dengan temannya memiliki ciri kaslkhusus yang tidak
sama dengan yang tadi dan situasi-situasi selaipahg menuntut struktur
bahasa khusus yang apabila dipakai oleh orang taaka ia rusaklah

maknanya dan isinya.
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Dalam kenyataannya, oleh karena setiap bahasa ngaipaturan,
kaidah, stilistik balaghal), dan kejelasanb@yarn, maka penutur harus
menguasainya agar ia dapat membentuk struktur dgm fahasa yang
sesuai dengan orang keduaukhatah supaya mampu memahami makna
yang terkandung dalam lafal itu.

Kadar penguasaan penutur akan gaya bahasa dantgieraye
tentang kondisi orang keduankhatal) tergantung kepada kadar makna
yang dapat difungsikan oleh struktur bahasa itu.

Adapun perbedaan yang terjadi dalam memahami nlakadaantara
orang pertama (pembicara) dan orang kedua (pendertgadiakibatkan
oleh satu lafal struktur bahasa yang menganduniy lebhn satu makna.
Misalnya, lafal %) yaitu fi'il amar dari i), yaitu (2). Akan tetapi
makna is) dalam bahasa Himyar adalabif). Himyar adalah kerajaan
yang terletak di pantai Teluk Arabia; ibu kotanyalab Zhafar.

Dari sini terjadi ketaksaan dalam memahami makifel lai bagi
salah seorang penyair ketika ia pergi ke kota Zhdda meloncat dari atas
gunung, karena raja menyuruhnya:] sedangkan raja menghendaki
(L),

Dari sini raja mengatakan peribahasa yang masyiuf jlk Jaa ¢

_aa); artinya barangsiapa yang mendatangi kami, makeaius mengetahui

bahasa kami, yaitu bahasa Himyar.

Kinayah dalam bahasa, maksudnya adalah maknattestang tidak
langsung, Struktur bahasa dapat mnengandung duaamakitu makna
eksplisit yang langsung dan implisit yang tidakgsumg. Misalnya, orang
Arab mengatakand,ll LIS 38) merupakan kinayah dakiaram dan jud
(kedermawanan), di mana ia berkorban untuk para ttan menyalakan api
untuk memasak daging, Juga, orang Arab mnengatdiaadl Ji» (>4);
fasihil adalah anak unta, ini merupakan kinayah dan kealgaman pemilik

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 29



unta, karena ia memberi minum air susu kepada fzama, karena itu
kuruslah anak unta itu.

Sesungguhnya bangsa Arab dalam kehidupan berbahasa
berbicara dalam bahasa Arab fusha (baku), di maa& berbicara dalam
bahasa Arab yang beri'rab seperti kedua orang tuday orang sekitarnya.
Fa'il dirafa’kan dan maful dinashabkan serta mudit@h dijarrkan dan
majrur dengan harf jar.

Misalnya, seorang anak bertanya kepada orang tudelygan pertanyaan
ini: (slewdl gal W), lalu dijawab oleh orang tuanyas<{s>3). Kemudian anak
itu menjawab sambil mengatakan: Saya tidak mengtiericilimat tanya;

tetapi saya hanya menginginkan ta’ajjub (kalimatue Lalu ayahnya
menjawab: jadi katakanlahsd! Gual L)

Demikianlah, jelas bagi perubahan makna dalam tstrislatu bahasa
sesuai dengan kaidah-kaidah yang tenkandung dalamu inahwu
(sintaksis), yaitu ilmu yang berkaitan dengan akiaiia, baik rafa’, nashab,
jarr maupun jazm dan segi i'rab kata itu sendiri.

Struktur bahasa inj4le <y (Sl UM Cas ) menunjukkan kepada
kita perubahan makna secara utuh danges tamyang ada di dalamnya.
Jinas tamtermasuk ilmu badi’ yang merupakan salah satu aablamu
ketiga cabang ilmu balaghah (ma’ani, bayan, da)bad
Kita mengamati. £=1') difathahkan dalam lafal pertama§), sedangkan
dalam lafal kedua-£1') dikasrahkan- ).

Sesuai dengan hal yang demikian itu, makna lafdiap® adalah
saya menemukan si Pulan, sementara makna lafaj. kedua adalah saya
membenci si Pulan.

Di antara macam-macam jinas juga ada kata-kata dihikiyang
masyhur £l & Cwls L aajlag aga)l 2 culile aganls); makna yang
pertama 4~=_)) adalah hendaklah engkau senang terhadap mereka da
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jangan membenci mereka, sementara makna yang keldieh bumi tempat
tinggal mereka.

Makna lafal yang pertama#()2) adalah jangan berselisih dengan
mereka, sementara makna yang lafal adalah tenmgafati mereka.

Dalam al-Qur'anul Karim tendapat giraat saba’ (tupara membaca
Al-quran) yang masyhur, Misalnya, di Mesir al-Qur'aibaca dengan
bacaan Imam Hafash bin Sulaiman. Oleh karena taudapati dalam satu
ayat lebih dari satu bacaan. Dan apabila kita teluafsir (Baidhawi, 1360
H) pada pinggir Mushaf asy-Syarif, maka kita dagahwa perbedaan
bentuk lafal dengan harakat itu mambawa kapadaepgedm makna dalam
ayat yang sama. Misalnya, firman Allah SWT dalamaSAl-Isra’

(1 Lali a8 J gl gl (3 b | 58 L yia Ui el 4y 8 ellgs o a1 131 5)
(1) Dalam giraat Hafashlefic Ul), makna lafal ini adalah: Kami
menuntut ketaatan kepada kami dari orang-orang Yyesmgenang-senang
dengan keni‘matan, itu didasarkan pada sabda REgulang telah Kami
utus kepada mereka, lalu mereka durhakelifssd Jsll Lede (a8 1 ) g5
| ysexi),
(2) Dalam giraat Ya ‘qublds sis U «l) dengan memanjangkan alif, makna
lafal ini adalah: Kami memperbanyak orang-oranggybarsenang-senang

dengan keni‘matan. Dan mereka lapisan masyarakahg yiikuti oleh
selain merekal i lal joxd Jsill Leale (328 Led | gausd),

(3) Dalam giraat Abu Amr i i L), makna lafal ini adalah Kami
menjadikan orang-orang yang bersenang-senang dekegaimatan para
penguasa (para hakim), i lal jad J @l Leale (328 Led | siudd),

Firman Allah SWT dalam surat al-Hujuratf Gl Sela o 1sial gl e
Onaald ailed Lo Ao | sapiaid Algany Lo b | saa Of ) sinsid)
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Makna (swi) menurut giraat Hafash adalah mintalah penjelasdoelum
kamu memutuskan pendapatmu karena kekhawatiranmoudie zalim
dengan berpegang pada berita dari orang fasikmpa minta penjelasan.

Dalam giraat Hamzah dan Kisais{#), makna lafal ini adalah:
Hindari kamu memutuskan pendapatmu tentang berigango fasik ini
sebelum kamu mengetahui faktanya. Dan itu lebilt kueknanya daripada
hanya minta penjelasan saja.

Dalam kenyataannya, setiap bahasa memiliki banyaktar yang
dipatuhi dalam letak-letak pembicaraan tertentuamketapi sebenarnya,
dengan salah satu keadaan kita tidak dapat menrukgkidisi psikologis
yang menjadi dasar pembicaraan pada waktu berbicactivasi yang
mendorongnya untuk berbicara, tujuan pembicaraam plengaruh itu
semuanya secara positif terhadap struktur bahasg ggeroleh individu
sambil membatasi lafal dan isinya.

Dari sini dapat dikatakan, dengan adanya bahasg iyempunyai kualitas
khusus yang dipakai sehari-hari oleh individu-imtivdari kalangan mereka
dalam percakapan sehari-hari mereka, bahasa immdikan bahasa

emosional (afektif).

B. Bahasa Emosional (Afektif)

Sesungguhnya orang yang menelusuri percapakanidodsehari-
hari masyarakat tentu menemukan di dalamnya banyakna dan
perbedaan. ini kembali kepada bahwa individu tichefgungkapkan untuk
merumuskan gagasan-gagasan saja, melainkan dalayat&annya ia
berbicara untuk mempengaruhi orang lain dan mekgatgperasaannya
tentang topik ini atau itu. Jadi, ungkapan-ungkaparbal memiliki nilai-

nilai emosional tententu.
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Misalnya, &Y' (« Jibll # .a) dianggap sebagai kalimat yang

bermuatan emosional bagi pendengarnya. Atau migasaya melihat suatu
kejadian yang terjadi di depan mata saya di jakam shya mengungkapkan
hal itu dengan mengatakants{ 1 » 41S.). Maka ini merupakan ungkapan
verbal yang bermuatan emosional tertentu, Dalamddea manapun,
ungkapan itu tidak mungkin merupakan ungkapan yagig dan adil yang
mengungkapan suatu masalah.

Dalam hal ini, contoh-contoh itu banyak dan betsifarian serta
menetapi individu dalam berbagai situasi yang iadapa dalam
kehidupannya. Dengan membaca surat kabar hariarkejadian-kejadian
yang menyedihkan yang ada di dalamnya, pada waldmbacanya ia
merasakan emosi-emosi yang mencekam dan menyediDieanketika ia
menyebutkan berita itu kepada orang lain, maka apgk verbal yang
diucapkannya bercirikan muatan emosional yang tierk@ tampak pada
perubahan suara atau ketajaman berbicara, penedsdzsrapa lafal,
penggunaan isyarat pada waktu berbicara atau sitéedentu (Boundon,
1692).

Demikianlah, satu kalimat dapat memiliki keistimawadengan
banyak emosi orang yang mengucapkannya pada sitaasis Seniman
komedi drama yang kita saksikan di atas teater guemakan berbagai
ungkapan verbal sesuai dengan situasi tertentuada kita temukan bahwa
dalam setiap ungkapan terdapat ekspresi tertemyg pearcirikan alunan
bunyi yang berbeda dengan yang lainnya. Oleh katan&ualitas ucapan
bunyi dapat memberikan jenis makna tertentu padgkapan itu yang
berbeda betul dengan ungkapan yang sama dalamssuatikabar.

Jadi, masalahnya bukan hanya mengetahui dan médisggauoasur-
unsur struktur sintaksisnya, tetapi masalah itahialnengetahui terlebih

dahulu perkiraan nilai-nilai emosionalnya.
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Sechehaye (1908) berpendapat bahwa bahasa emoseamhl
dahulu muncul pada anak dan bahasa bersintakgis. Ralanya gagasan
itu keluar dengan bercampur dengan unsur-unsur ienas tak lama
kemudian musnah secara bertahap sampai gagasamtexiul dengan
jelas, koheren, dan saling berkaitan. Dalam kasus bahasa yang
bersintaksis yang memiliki kaidah-kaidah yang smstek mulai muncul.

Akan tetapi kita tidak dapat memastikan bahwa baleasosional
betul-betul terpisah dari bahasa yang bersintaleissistematik secara logis
sehingga apabila kita menelusuri berbagai ungkapabal, maka kita
mendapatinya bebas dari lafal-lafal emosional néwte

Jadi, kadang-kadang kita menggunakan lafal tertpatla sebelum
ungkapan verbal atau di akhirnya, yang bisa merpdlagian atau ta’ajjub
atau selain itu yang kita maksudkan untuk memperngaecara emosional
pembaca atau pendengar.

Demikianlah, bahasa emosional bercampur dengan apagk
ungkapan fikiran dan mempengaruhinya secara nyalean tetapi
perubahan emosional pada diri individu itu permakentinyu, dan selalu
baru sesuai dengan kondisi dan tuntutan situash ®hrena itu ungkapan
bahasa terpengaruh olehnya, sebab individu padamuogai tidak
mengulangi lagi ungkapan verbal semuanya dan tidakggunakan lafal

yang sama dua kali dengan muatan emosional yang tsain

C. Indikas dan Maknanya

Lafal dan ungkapan tidak lain kecuali merupakajeteahan fikiran
manusia sehingga adanya fikiran ini tergantung éageeduanya di dunia
nyata. Lafal dapat mengungkapkan makna dan semaltikana pemikir

tentang makna bermunajat sendiri dengan lafal:lgfahg betul-betul ia
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rasakan. Seandainya ia ingin mengabstraksinya, rea masalah itu
menjadi sulit.

Dari sini dapat dikatakan bahwa indikasi lafal tethp sesuatu
tidaklah seperti indikasi asap terhadap api ataanawerhadap hujan. Inilah
indikasi luar, di manaignifier (yang menunjukkan) terpisah daignified
(yang ditunjukkan); hal itu berbeda bagi indikagal terhadap sesuatu atau
topik yang pada dasarnya mengacu kepada indivitamdanengkonsepsi
dan merasakan sesuatu ini. Buktinya adalah bahwaate yang sama
mengandung ungkapan-ungkapan verbal yang berbeddetaarian dari
individu-individu itu.

Demikianlah, indikasi lafal pada individu tersempundalam
ekspenimen-eksperimen yang ia geluti tentang Iafatau itu. Eksperimen
itu dapat membuahkan makna tertentu bagi sesuaing Yerasal dari
budaya dan kelompok manusia, sebagai tempat indibelasal dengan
dipengaruhi oleh akidah, kebiasaan, dan sebagaibgma. hal itu, jelaslah
bahwa lafal dari segi kandungan indikasi tertentwlgpindividu tertentu
tidak lain kecuali merupakan ekspresi nyata tentgmgngalaman-
pengalaman tertentu yang telah dilalui oleh indiviai tentang lafal ini. Itu
mempengaruhinya dengan suatu cara sehingga merkbekgpresinya
secara verbal tentang suatu konsep dengan gamtearamtu. Oleh karena
itu, lafal itu sendiri tidak memberikan indikasigtainkan dengan kehendak
orang yang melafalkannya.

Dalam kenyataannya, lafal mempunyai peranan utaraimd
perilaku rnanusia. Lafal merupakan instrumen yaipgkdi oleh individu
dalam percapakannya dan merupakan sarana yangf efekik dapat
berlangsungnya komunikasi manusia secara umumn|8telga, lafal-lafal
ini mengandung indikasi dan makna, di mana indiklasiterbatas oleh

situasi komunikasi tentang pembicaraan manusiéy yaenuntut seseorang
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mengatakan sesuatu kepada orang lain. Oleh katertzaius ada pihak-
pihak tertentu, yaitu pembicara dan orang yangkibjcara (baik pembaca
ataupun pendengar) serta stimulus bahasa yang nonga fungsi-fungsi

dan aspek-aspek semantik tertentu.

Jadi, fungsi lafal bagi pembicara bersifat ekspresi mana di
dalamnya tampak jati diri pembicara; fungsi lafagbsegala sesuatu yang
bermakna bersifat simbolik, di mana pembicaralahgymerefleksikannya
dan menghika-yatkannya; dan fungsi lafal bagi orkedua (yang diajak
bicara) bersifat emotif. Seolah-olah penutur meraga yang menyerupai
tuntutan orang yang diajak bicara dan seruannyabig@Anda mengatakan
(3ud)) dangan cara menakuti-nakuti yang tercermin dal@apan bunyi
lafal itu, maka stimulus verbal ini mengandung kadi tertentu pada
penuturnya bagi orang yang diajak bicara. Indikagierbeda dari orang ke
orang sesuai dengan berbagai pengalaman yangimfialtentang stimulus
ini terkadang indikasi itu mengandung kekhawatirarsalnya, dari aspek-
aspek lainnya.

Hanya saja perbedaan nyata itu tampak antara siddehasa dan
tanda bahasa. Misalnya, lafal- ), di mana ia merupakan tanda bahasa
yang mempunyai sifat-sifat tertentu, di bawahnyaésuk model binatang
tertentu, ia berbeda dengan model-model binataimgyla di mana dapat
ditentukan sifat-sifat tertentu yang berlaku padetang itu sendiri, bukan
binatang-binatang lainnya pada setiap waktu dapaém

Isim isyarah(kata penunjuk) dan sebagainya yang membawa kepada
penentuan sesuatu yang diisyaratk@mlah khabariyah(kalimat berita)
yang di dalamnya tidak ada perbedaan antara pedatupendengar, seperti
(s adl); (¢ Lkdl) dan ungkapan-ungkapan lainya, keduanya
memberitahukan bahwa bulan terang; hujan betul-beltat. Ini semuanya
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termasuk dalam kerangka tanda bahasa dan tanda yemgpunyai
keistimewaan dengan objektivitas makna.

Jadi, sistem bahasa tidak berdasar pada layanaantyang logis
saja, melainkan tujuannya ialah mengungkapkan ganasnternal pada
individu, di mana lafal tidak terpisah dari makrendndikasi tidak terisolir
dari signifier (yang menunjukkan).

Misalnya penulis, tulisannya mengandung indikadikasi tertentu
yang ia rasakan, lalu ia berekspresi secara imptisimana setiap lafal
mempunyai pengalaman tertentu yang mempengaruldiggdmnya dengan
gambar atau lainnya yang tampak dalam kisah séwgnigsit, tidak secara
eksplisit.

Jadi, kisah bukan catatan tentang kejadian-kejadiamnentu,
melainkan ia merupakan hasil karya bagi pemilikiygag di balik itu
tersembunyi indikasi-indikasi tidak langsung, dimada indikasi itu tidak
menunjukkan segala sesuatu secara ekaplisit, tet@piunjukkannya dalam
kawasan struktur tertentu yang tafsirannya memarlugemahaman dan
ketelitian. Terkadang masalahnya mendetil dan s&agir pembaca karena
makna-makna yang didominasinya berbeda dengan geabekonteks dan
perbedaan budaya.

Demikianlah, fenomena bahasa mengandung segi-segsienal
tertentu, di samping mengandung segi-segi penuisfilah. Aspek-aspek
emosional inilah yang merupakan kandungan lafaliddikasinya dari seqgi
komunikasi antara para pembicara dan para pendengar

Oleh karena itu, analisis psikologis tentang l#édl mengandung
aspek emotif, sementara analisis rasional mendké#gi-lafal dari segi
keberadaannya sebagai pihak-pihak dalam masalalahas..
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Jadi, analisis psikologis tentang fenomena baha&sdabar pada
indikasi bahasa dan makna psikologisnya pada itdivianpa itu, lafal dan
struktur tidak berfungsi dan tidak efektif.

Pembaca syair dan pembaca kisah sastra, bacaadaleberdasar
hanya pada tanda-tanda bahasa yang terkandung Hatdah atau kisah
itu tetapi pada dasarnya bacaan itu berdasar padaikomunikatif emotif
antara pembaca dan penulis tentang setiap makkalqus tertentu bagi
pembaca, yang terkandung dalam ungkapan-ungkapandah yang
membuahkan makna subjektif khusus pada kisah tag terkadang
berbeda dari seorang pembaca ke pembaca lain.

Jadi, kita melihat bahwa indikasi subjektif bahtaidak lain kecuali
kebebasan logika dari satu segi dan dari segipargaulan individu dalam
aspek emotif tertentu tentang lafal-lafal bahas&laMi eksperimen dan
pengamatan seolah-olah individu hidup di dalamnyangdn segala
inderanya dan perasaannya sambil memahami maknaandakialamnya.

Demikianlah, hubungan itu ada antara tanda-tandeadaa yang
dilambangkan untuk segala sesuatu dan situasi setkaa dipahami oleh
individu, baik makna itu tampak dalam bunyi atauglatam aspek-aspek
struktur. Yang pertama tanda-tanda bahasa merupalgdma yang tetap
yang dapat dirujuk pada kamus, sedangkan yang kadlah makna tidak
tetap atau berubah karena perubahan individu abumipok, di dalamnya
tampak berbagai sifat ekspresif bagi tanda-tanda it

D. Jenis-jenisMakna
Dari uraian sebelumnya, jelaslah bagi kita bahwadth fenomena
pokok tentang makna yang dapat dibedakan antatsakgd. Yang pertama

adalah makna konotatif, yaitu yang sebanding dergamotasi (konsep)
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dalam logika; yang kedua adalah makna denotatifu yaang sebanding
dengan denotasi dalam logika,

Apabila kita menelusuri istilah makna konotatif, bagaimana
dipakai dalam kajian psikologi, maka kita dapajeses kesesuaian antara
makna konotatif dan istilah konsep seperti yangakip dalam logika.
Demikian pula kita mendapati hubungan yang samaranstilah makna
denotatif sebagai ungkapan psikologi dari satu segi denotasi sebagai
ungkapan logika dari segi lain.

Konsep sebagai istilah logika (Badwi, 1962) menkikgumn gambaran
atau gagasan yang abstrak dan umum atau univiersalalah gagasan yang
berarti bahwa wujudnya itu mentalistik. Gagasarabstrak dari segi bahwa
ia adalah abstrak yang kontras dengan yang kongfaiigkrit adalah apa
yang mengacu kepada persepsi indrawi atau gamlradeawi. Misalnya,
lafal (xlsl) dan &u,al) dianggap sebagai gambaran yang abstrak,
sedangkan lafalgfl.) dan @<l S4)) adalah gambaran yang kongkrit.
Denotasi sebagai istilah logika yang rnenunjukkanisj atau gagasan
universal dari segi individu-individu yang tercakugeh gagasan ini.
Misalnya, ()s=)) adalah jenis atau denotasi. Gagasan ini bersifi@ersal,
karena berlaku pada beberapa individu. Jadafhum (konotasi) dan
mashadadqdenotasi) dalam logika, satu sama lainnya berldetan isinya.
Mafhumkata (i) menurut Zaki Najib (1951) merupakan dataran yantg
yang diliput oleh tiga garis lurus, yaitu sifategifyang menentukan objek
dan yang dapat dinamakan kata itu padanya. Adamshadadckata ()
adalah objek itu sendiri yang diliput oleh kata $tecara tepat dengan arti

segala yang diberi nama yang tercakup oleh nama digakai.
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E. Dasar Teoretistentang Makna

Sesungguhnya makna, sebagaimana menurut pendagabdodkk
(1964) merupakan proses psikologis tentang huburigagsional antara
kejadian-kejadian lingkungan dan perilaku dan medgag sejumlah
unsur.

Dasar teoretis tentang makna menurut Osgood merigguada apa
yang dinamakamepresentational mediation hypothesBerbagai indikasi
bagi individu berkaitan dengan stimulus verbaindina indikasi-indikasi itu
tampak dalam bentulepresentational mediation respon@ém). Mediation
response ini pada gilirannya mengakibatkan terjadinyaediation
stimulation(Mm) yang pada gilirannya membawa kepada terjadnegpon
makna pada individu.

Proses ini dianggap sebagadpresentational mediation process
karena ia mencerminkan bagian perilaku atau regpog universal (XK)
yang keluar dari individu bagi topik atau stimulls.diberi lambang (N);
maksudnya adalah stimulus sesuatu itu sendiri.

Misalnya, (isdl) sebagai kata tunggal dianggap sebagai stimulus
sesuatu bagi individu lain yang terkadang meresgmndengan suatu
gambaran, sementargi{d) sebagai sebuah lafal dianggap sebagai tanda
atau stimulus verbal tertentu bagi mufattisy (peksey) itu sendiri sebagai
bentuk tunggal. Oleh karena itu ia diberi lambakQ, (di mana tanda ini
membawa kepada respon mediator yang pada giliramngaghasilkan
stimulus mediator (proses mediator internal). Pgileannya, ia membawa
kepada respon makna dan berlambang (Xy).

Respon universal berkaitan dengan respon mediatorada yang
terakhir dianggap sebagai bagian dari yang pert&@kama berikut dapat

memperjelas proses terjadinya makna.
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Bagan Proses Terjadinya Makna

Stimulus (M) Respon Universal (RU)

Stimulus (M) Respon Mediator (RM)  Stimulus ditgor SM) Respon Makna
(RM)

F. Definis Makna
Pertama: Definisi Makna Denotatif

Masing-masing filosof dan psikolog berbeda pandangahadap
indikasi. Yang pertama menaruh perhatian pada |eesaje tentang
persyaratan logis dan penting bagi indikasi yarmgatdang mengandung
atau tidak mengandung perilaku individu ketika ngengakan stimulus;
yang kedua mementingkan proses mediator yang tegada perilaku
individu sebagai akibat hubungan yang ada antarauksis dan indikasinya.

Dengan kata lain, psikolog mementingkan definigisps mediator
atau menjelaskan dan menafsirkan proses mediatog yarjadi pada
individu ketika menggunakan stimulus dan memprodu&spon terhadap
stimulus ini.

Oleh karena itu, apabila kita menelusuri definisihaisi kamus dan
selainnya yang menyajikan makna denotatif (mashadagka kita dapati
bahwa ia menunjukkan bahwa makna ini mengandungnpaan sesuatu
(objek) atau fenomena sebagaimana apa adanya,baitsa ia merupakan
deskripsi fenomena yang betul-betul sesuai dengakikdt dan
substansinya.

Warren (1934) mendefinisikan makna denotatif sebdgdasan

yang betul-betul sesuai dengan sesuatu dan fenaoitubena
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English & English mendefinisikannya sebagai batasgng
menunjukkan posisi atau topik tertentu.

Ensiklopedia (1960) mendefinisikannya sebagai suatbungan
yang ada di antara batasan bahasa dari sesuantieyiang ditunjukkan
oleh batasan ini.

Osgood & Miron (1962) mendefinisikannya sebagaiofeana
deskriptif terhadap stimulus dan penamaannya sehaga apa adanya.

Dalam hal ini, definisi-definisi ini sesuai darigsekandungannya
tentang makna denotatif dengan pendapat para ilméweb, di mana Ibnu
Sina (1892) berpendapat bahwasanya terdapat hubuargara lafal dan
makna. Lafal menunjukkan makna yang sesuai dengadaan lafal itu
sebagai topik bagi makna itu sendiri, seperti iadiksegi tiga terhadap
bentuk yang meliput tiga sisi. Artinya lafal itutbkbetul sesuai dengan

bentuk itu sendiri yang mencerminkan segitiga.

Kedua: Definisi Makna Konotatif

Makna konotatif pada individu tercermin dalam respevaluatif
terhadap stimulus verbal. respon evaluatif ini ppdoknya mengandung
celupan emotif terhadap stimulus ini atau itu.

Individu dalam kehidupan sehari-harinya menghadapnyak
stimulus verbal yang mampengaruhinya dan ia mergg@odengan satu
cara atau cara lain, di mana stimulus ini berkattangan segi-segi emotif
tertentu baginya sebagai akibat lingkunngan yambatas dari kondisi
situasi tempat ditemukankannya stimulus ini.

Demikianlah, makna-makna psikologis itu terbentu&da diri
individu di hadapan stimulus ini; kualitasnya tedsa dari segi jauh
dekatnya; dari segi diterima tidaknya, serta dagi snilai baginya dan

kepentingannya; dari segi disenangi tidaknya, datergsnya. Makna-

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 42



makna psikologis emotif ini yang dirasakan olehvitli terhadap stimulus
ini dapat diungkapkan dengan berbagai bentuk vedazal segi kuat
lemahnya kecenderungannya terhadap stimulus itu.

Osgood dkk. (1964) mendefinisikan makna konotatifagjai respon
emotif evaluatif terhadap suatu stimulus.

Britton (1939) mendefinisikannya sebagai respon témgang
dihasilkan oleh suatu stimulus secara sistematik ibdividu.

Jelaslah bahwa stimulus itu berkaitan dengan olgu topik

tertentu.

Osgood dkk. (1964) mendefinisikan objek sebagaikberdan
memberinya lambang (9). Makna konotatif adalah pstianulus yang
menunjukkan objek sebagaimana apa adanya dan nskgharespon-
respon tertentu pada individu

Demikianlah, objek material ini pada individu mafjaebagai tanda
atau stimulus verbal yang direspon secara berbésla individu sesuai
dengan jenis pengalaman yang dilaluinya dalam berlstuasi kehidupan
terhadap tanda-tanda (stimulus-stimulus) ini.

Oleh karena itu, objek material kongkrit ini digadengan tanda-
tanda yang menunjukkan objek-objek ini dan membgnmulus terhadap
makna-makna psikologis pada individu apabila disafengan satuanya
dengan memalingkan pandangan dari adanya objekviisalnya, lafal :
(oiay-s_idall- aill) masing-masing dari lafal ini dianggap sebagadaan
bagi individu, di mana tanda-tanda itu memberi gtim terhadap makna-
makna psikologis tertentu yang terbatas sesuaiatef@nis pengalaman
yang dilaluinya di hadapan tanda-tanda ini sehingggpon psikologis
tampak dengan hanya individu mendengar atau memhbgadatu sendiri,

yaitu tanpa berpura-pura ada di tempat disiey!-s_idall- jall),
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Warren (1934) mendefinisikan tanda sebagai lambamy dapat
diletakkan sebagai pengganti objek, di mana ia mekiskan maknanya.
Kata yang tertulis ) adalah sebuah tanda bagi binatadg) (dan
menunjukkan betul-betul makna binatang ini.

Osgood, dkk. (1964) memberi lambang (s) bagi taidadan
mendefinisikannya sebagai pola stimulus yang bakanbjek yang betul-
betul ada, tetapi ia menunjukkan betul-betul obfgksehingga muncullah
pada individu respon-respon yang betul-betul sedeagan respon yang
dihasilkan oleh objek itu sendiri.

Hanya saja pembentukan makna-makna psikologis patiaidu
tidak terbatas pada objek dan tanda yang menunukikasaja, tetapi juga
makna-makna ini terbentuk untuk berbagai konsepgyahstrak yang
tercermin dalam kehidupan dari lingkungan individaperti konsep waktu
(lampau, sekarang, dan mendatang) dan konsep yamgpemgaruhinya
dengan satu cara atau cara lain, di mana konseigioding oleh individu
sehingga terjadilah proses mediator internal yaegbawa kepada respon
terhadap makna. Respon-respon itulah yang dapantdik akibat interaksi
antara individu dari berbagai rsspon verbal ini.

English & English (1958) mendefinisikatecoding(input) sebagai
proses yang dengannya individu dapat mengubah nggdean indrawi,
tanda, dan stimulus ke dalam pesan (makna) padadad

Dengan kata lain, decoding adalah terjemahan aagybahan dari
tanda baca yang tidak dikenal ke dalam lambang-dagplatau bahasa yang
dikenal.

Osgood, dkk. (1964) mendefinisikannya sebagai hgédantanda
dengan representational mediator yaitu respon-respon mediator. Itu

merupakan tafsiran internal yang tidak tampak padiaidu.
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Kemudian setelah itu, individu memproduksi stimestismulus yang
didekodingnya dalam berbagai bentuk pola perilakangy terkadang
tercermin dalam respon verbal tertentu yang dapandeskripsikan
stimulus-stimulus ini.

English & English (1958) mendefinisikancoding(output) sebagai
proses yang dengannya individu dapat mengubah makauke dalam
berbagai pola perilaku yang terkadang tercermirardabentuk respon
bahasa dengan menggunakan isyarat atau tanda.

Osgood, dkk. (1964) mendefinisikannya sebagai hgéoirstimulus
subjektif mediator dengan untaian performansi gt@nangan dan nyata,
yaitu pengungkapan gagasan-gagasan secara lahir.

Sebagaimana kita lihat istilah dekoding telah mearkikan
hubungan yang terjadi antara tanda dalam lingkunigan dari proses
mediator internal pada individu yang melakukan f&ren internal yang
tidak tampak terhadap hubungan ini, yaitu respaermal yang tidak
tampak.

Juga, istilahencoding atau output menunjukkan hubungan yang
terjadi antara stimulus subjektif mediator yangkitiatkan oleh respon
internal mediator dan respon nyata yang diakibathah stimulus subjektif
mediator ini, di mana di dalamnya individu mengumgkan gagasan-
gagasan. Oleh karena itu respon-respon ini menjgata, terang-terangan,
dan non-internal.

Dari uraian di atas jelaslah bagi kita bahwa adauhgan antara
tanda-tanda yang diberi lambang terhadap objekrdgpon makna yang
keluar dari individu terhadap tanda-tanda ini. Yategnikian itu tampak
jelas dalam variasi bunyi dari aspek-aspek strugamg digunakan oleh

penutur.
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Tanda tidak lain kecuali kaitan antara dua objelardd (1946)
dalam mengadopsi teori tanda, di mana ia membuatana klasifikasi
bahasa atau semiotik dari segi bahwa bahasa talakkécuali salah satu
contoh lambang. Bahasa mengandung bahwa lambangoumge tiga
makna.

(1) Makna pragmatik, yaitu makna yang menganduriguhgan stimulus
dengan perilaku manusia dalam berbagai situasi.

(2) Makna sintaktik, yaitu makna yang menganduguingian stimulus, satu
dengan yang lainnya. Artinya mengkaji struktur lsahgaitu dan segi i'rab
kalimat.

(3) Makna semantik, maksudnya adalah makna kohofatnotif). la
mengandung hubungan stumulus dengan indikasinyaipdd/idu, di mana
ia merasakan makna-makna katanya dan memilih katay ymenjadi
perhatianya.

Demikianlah, semiotik mengkaji lafal-lafal dari ségntutannya, di
mana tanda itu mempunyai tiga hubungan; (1) hubumga dengan
perilaku dan tanda-tanda lainnya, (2) hubunganngagan orang yang
menafsirkannya. Dari sini, muncullah ketiga aspeknistik yang telah

dikemukakan terdahulu.

F. Pengkodisian L afal dan Pembentukan M akna

Proses pembentukan makna bagi objek dan kejadjadiae pada
dapat berlangsung ketika ia disodori suatu objeksalmya permainan
(kereta). Dalam saat yang sama ia mendengar lafadus yang berkaitan
dengan permainan ini yang diucapkan oleh oranggosakitarnya. Dengan

mengulangi proses ini dari segi hubungan stimwée yang menunjukkan
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objek itu dengan stimulus objek itu sendiri, latalmenjadi bermakna bagi
anak.

Hanya saja perilaku lafal pada anak menurut pernd8feats &
Staats (1964) tidak tersedia dengan mudah keca#dlah ia menguasai
unit-unit lafal itu, yaitu dengan betul-betul mengwol huruf-huruf yang
didengar dan dilihat, yang memungkinkan dia dapabgucapkan dengan
tepat.

Apabila lafal itu baru bagi anak, yaitu belum pérna lalui, maka
dalam kondisi ini lafal tadi dianggap sebagai layahg tak bermakna
baginya. Oleh karena itu, dalam bahasa seharikitarmengatakan bahwa
anak dapat membaca kata-kata tanpa memahaminya.

Demikianlah, makna-makna objek dan unit-unit, baylang
sederhana ataupun yang kompleks, berkaitan dengagalaman/latar
belakang anak, di mana proses pembentukan maknaadidengan yang
kongkrit. Pada saat anak menggenggam objek-objeldain merabanya
ketika mendengar lafal khusus yang berkaitan dengan maka
terbentuklah makna.

Pada mulanya dapat kita amati bahwa ketika analguoapkan satu
lafal untuk mengungkapkan kalimat intonasi suarerakrgerik anggota
badan, dan ekspresi wajah, semuanya itu menganchaiga yang ia
inginkan.

Sungguh salah dalam tahap pertama mengajari aakligunakan
dua lafal yang berbeda untuk satu makna (sinorseperti: (Ju -5y
Lis; =5 — ) »ls) atau dipakai satu lafal untuk dua makna yang dutab
seperti { ke iy ), yaitu tersiar dan semerbak harumnyadl glss),
yaitu (&) misalnya lafal < berarti~_S! dan berarti uap air dalam pot
bunga dan pohon, di mana yang demikian itu membdepada

pengosongan pembentukan makna dan konsep yangsative
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Dan yang demikian itu tercermin dalam masalah kmiaab fusha
dan ‘amiyah, yaitu bahasa yang dipakai oleh and&nu&ehidupannya
sehari-hari. Dengan demikian, makna yang dipak&ndasituasi tertentu
dan bagi objek tertentu harus dibatasi sehingganmdlan konsepnya tidak
taksa bagi anak. Misalnya, lafal ¢-) dan lafal yang sebanding dalam
bahasa ‘amiyahifsy), lafal (2L« Luadl) dan lafal-lafal yang sebanding
(s - 4dl),

Jadi, proses pengajaran harus berjalan selangkain skdangkah
dari bahasa yang bertutur oleh anak dan bahasa Yestgl-betul
dipelajarinya dari lingkungan hidupnya ke bahasabAusha, yaitu melalui
kisah, nyanyian, bacaan sehingga mencapai tujuag ggarapkan dengan
performansi yang sebaik-baiknya.

Kalau begitu, tidak syak lagi bahwa perilaku bahpada individu
menuntut proses penting. Pada mulanya, anak dapagunapkan lafal
baru, seperti (s« - &d). Hal itu setelah ia mendengar lafal itu dalam wauj
stimulus objek itu sendiri, yaituw gl - c4lll), yaitu hubungan lafal dengan
stimulus yang ditunjukkan oleh lafal itu sendiri.

Dari sini anak mulai belajar unit-unit lafal yangpat yang
sesudahnya dan sesudah tahap kematangan terteetkudit dengan huruf-
huruf yang dilihat bagi stimulus itu.

Selanjutnya, makna lafal haru terbentuk melaluitia@nstimulus
lafal visual setelah lafal ini — sebelumnya - kideermakna bagi anak.

Perlu dicatat sebagaimana telah diisyaratkan seimgla bahwa kita
dalam kehidupan kita sehari-hari selalu menyebuts@anwa anak dapat
membaca kata, tetapi ia tidak memahaminya. Hakarena kata itu masih
baru baginya dan belum pernah terjadi berbarengdaraa kata itu dan
stimulus objek itu sendiri. Itulah proses yang ss&imga bagi lahirnya

makna dan pertumbuhannya.

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 48



Istilah makna adalah istilah umum yang sering k@oleh dalam
bahasa sehari-hari kita yang biasa. Akan tetapa madtu waktu telah
berlangsung beberapa diskusi seputar istilah ingde metode yang tidak
objektif. Perdebatan yang bersifat filsafat yangaki membawa ke
pemahaman ilmiah terhadap proses yang terkandulagn deembentukan
makna lafal juga tidak mendeskripsikan makna ldéém perilaku lafal itu.

Dalam kenyataannya asas-asas yang menjadi dassespbelajar
makna lafal telah muncul dalam kondisi klasik daggi penyertaan
frekuensi antara dua stimulus bagi munculnya stetpon. Osgood (1953)
telah menjelaskan terjadinya proses seperti imrdabelajar bahasa, yaitu
bahwa makna lafal lahir dari proses penyertaanranédal dan stimulus
objek yang menunjukkan lafal itu. Artinya bahwanstlus lafal (bunyi-
bunyj ujaran) disertai dengan stimulus-stimulussklgecara sistematis dan
berfrekuensi. Misalnya, ketika ibu mengatakan kepatbknya sebuah kata
(3.S) beberapa kali pada saat ia melihat stimulus olijelsendiri, yaitu
(34) atau mengatakan katasf) ketika @kill) itu hadir di hadapan kedua
mata anak itu atau mengatakaf) dan mendorong dengan keras anak itu
yang jauh dari suatu objek atau mengambil suatekatgri tangannya.

Dalam setiap kondisi ini terdapat penyertaan yastematis dan
berulang antara dua stimulus; salah satunya adstiafulus lafal dan
keduanya adalah stimulus objek.

Contoh berikut menunjukkan kepada kita kemungkitemadinya
contoh itu pada waktu penyertaan yang sistematis $ebagaimana
ditafsirkan oleh asas-asas kondisi klasik.

Ketika anak mendengar stimulus tertentu, misalnya yaitu pada
saat hendak terjadinya respon tertentu, sepeafitifw).
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Stimulus audio Y) dianggap sebagai stimulus (kondisional) bagi
respon &l «w~u), sementarax{! e 4 »x) dianggap sebagai stimulus (non-
kondisional) terhadaf~-ll 1l (tangan yang ditarik).

Terjadinya proses ini berulang beberapa kali, dnangertama-tama
anak mendengar kajanganyang diiringi langsung denggiukulan pada
tangan Itu ketika anak mulai menarik televisi denganalserKemudian
terjadilah hubungan kondisonal antara kiaiagan dan penarikan tangan
sehingga hubungan ini menempati huhungan amtakalan pada tangan
dan penarikan tangan Yang demikian itu setelah kajangan diiringi
beberapa kali denggrukulan pada tangan

Dalam kasus ini, terjadilah hubungan kondisionaien stimulus
kondisionaljangandan respon kondisiongkenarikan tanganDemikianlah
refleksi kondisional itu muncul dan terbentuk.

Jadi, apabila kita kondisikan respon tertentu dergaatu stimulus
yang diiringi dengan stimulusnya yang asli dengarses itu yang berulang
beberapa kali, maka individu dapat belajar cara espon stimulus
kondisional, yaitu dengan memberikan respon asigyaajar dan respon
yang diiringinya pada waktu proses belajar kondigio

Demikianlah, dapat dikatakan bahwa anak telah &etapkna lafal,
di mana ia dapat memberikan respon yang sesuarikan tanganerhadap
stimulus lafal tertentu, yaitu kafangan

Dalam kenyataannya, banyak lafal (stimulus kondasip diiringi
dengan stimulus non-kondisional bagi munculnyapola respon tertentu,
di mana setelah beberapa kali respon anak terhidalplafal ini dapat
dideskripsikan bahwa lafal-lafal itu mempunyai makmMisalnya, lafal
terkadang diiringi secara sistematis dengan berbstgaulus yang pada
umumnya ditandai dengan ciri-ciri yang tidak disegiasehingga stimulus

lafal (kondisional) dapat diiringi dengan stimulosn-kondisional, seperti
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hukuman atau makanan yang basi. Dengan demikiarnulss ini sendiri
dapat menghasilkan respon yang wajar, sepertikteriaatau mual atau
muntah.

Sebenarnya, stimulus-stimulus yang tidak disenangi
mengakibatkan terjadinya respon psikologis tertgrada inidvidu, seperti
perubahan cepatnya detak jantung, aktivitas pekbgran urat, dan naiknya
tekanan darah.

Selanjutnya, sesuai dengan belajar kondisionamudtis lafal
kondisional yang diiringi dengan stimulus yang kiddisenangi (non-
kondisional) dengan sendirinya dapat - tanpa adatyalus yang tidak
disenangi - menghasilkan respon-respon psikolagng yelah dikemukakan
sebelumnya.

Jadi, dapat dikatakan bahwa stimulus kondisionalenmgati tempat
sti-mulus asli yang tidak disenangi dan memlagrikrespon yang sama
yang diberi-
kan oleh stimulus yang terakhir ini.

Eksperimen yang telah dilakukan oleh Staats, dkk962)
menjelaskan proses ini kepada kita, di mana d&fita disajikan secara
lisan kepada setiap kelompok responden, yaitu kaebdmeksperimen dan
kelompok kontrol.

Petunjuk disampaikan kepada para responden dengampatajari
daftar kata. Para responden dalam kelompok eksperdiberi strum listrik
setelah kata itu disajikan secara langsung. Juga, ki pernah disajikan
dengan suara tinggi dan kasar, di mana kata iticollreberapa kali dalam
daftar.

Stimulus-stimulus yang tidak disenangi ini (non-&®onal) meng-

akibatkan terjadinya respon perlengkapan urat (GBRa telapak tangan.
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Juga, kelompok kontrol telah menerima strum listiaék suara kasar,
tetapi tanpa diiringi dengan kata LARGE. Pada wose telah dicatat
aktivitas perlengkapan urat pada telapak tangamga,Jkata LARGE
disajikan tanpa diberi strum dan suara kasar damkain respon
pelengkapan urat terhadap kata itu sendiri.

Di samping itu para responden diminta memberikatuspenilaian
terhadap makna beberapa kata yang disajikan kepadeka dalam daftar
kata yang mengandung kata LARGE.

Hasil rekaman respon perlengkapan, urat dan panilaakna kata
itu menunjukkan hal berikut.

1. Diiringinya kata LARGE dengan strum listrik damara kasar telah
mengubah makna yang diperkirakan bagi kata itu dambuatnya lebih
menyedihkan.

2. Ketajaman makna yang diperkirakan bagi katané&mpunyai hubungan
yang berarti dengan respon perlengakpan urat yandisional.

Studi ini menunjukkan kepada kita bahwa makna |&abentuk
melalui belajar kondisional sehingga respon-respang kondisonal itu
dapat membentuk makna lafal.

Skinner (1953) telah mendiskusikan cara terjadi@goon kongkrit
dengan stimulus kondisional. Artinya bahwa stimulusual dapat
mengakibatkan terjadinya respon yang terlihat padi@idu. Juga, stimulus
audio mengakibatkan terjadinya respon audio. Deanikiula stimulus raba
dapat membawa kepada terjadinya respon kongkrisumbernya adalah
refleksi kondisional.

Terkadang seseorang melihat atau mendengar stingahg tidak
ada, yaitu yang condong di hadapannya.
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Misalnya, ia melihat X dari segala individu yangusdoetul tidak berpura-
pura ada tetapi pura-pura ada dalam stimulus &amyang menyertai X
secara berulang- ulang.

Juga, lonceng makan malam tidak membuat air lita kiengalir
saja, bahkan sebenarnya membuat kita melihat makansendiri.

Mowrer (1960) mengemukakan bahwasanya dapat temsgon kongkrit
bagi cahaya hingga dalam kondisi betul-betul tiddk cahaya itu sebagai
stimulus di hadapan individu.

Oleh karena itu, ketika sang ibu menyebutkan |dfala) kepada
anaknya pada saat ia betul-betul menunjukkan toJadalam kondisi ini
terbentuklah makna khusus yang berkaitan denganlsts lafal, kemudian
dapat terjadi respon makna sesuai dengan prosgardedndisional.

Bola merupakan stimulus objek (non-kondisional) gyan
mengakibatkan terjadinya respon kongkrit (R-syndna bagian dan respon
menyendiri (r-s) menjadi respon kondisional baignstus-stimulus lainnya.

Ketika lafal (bola) sebagai stimulus kondisionaBj@iiringi dengan
objek itu sendiri, yaitu bola, maka lafal itu meaghkan bagian dan respon-
respon kongkrit yang muncul melalui bola itu sendRespon-respon ini
membentuk makna lafal itu.

Jadi, kondisi itu terjadi bagi makna lafal ketikimulus lafal
(kondisional) diiringi dengan stimulus lain non-klsional. Dengan
demikian respon kondisional merupakan makna lafaingga dinamakan
respon makna kondisional.

Perlu dicatat bahwa respon makna yang berkaitaara&ondisional
dengan kata stimulus berbeda dengan respon uriyarsg dihasilkan oleh
stimulus objek itu sendiri. Misalnya, stimulus dbjgair mendidih)
mengakibatkan terjadinya respon gerak tertentu hadividu, yaitu

(penarikan tangan), sementara apabila lafal ittindii dengan objek itu
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sendiri, maka lafal ini menghasilkan bagian saja dsspon gerak yang
muncul melalui objek itu sendiri.

Osgood (1953) telah mengkaji cara tenjadinya maddawa individu
sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya di diamaembedakan
respon yang dihasilkan dari stimulus objek dan @tis yang dihasilkan
dari stimulus lafal.

Misalnya, dia membedakan respon gerak yang ditzasildari
stimulus objek tertentu, seperti#(sli) dan respon yang dihasilkan dari
stimulus lafal yang menunjukkan hal yang demiki&un yaitu (&sSL).
Sebab, stimulus objek merupakan objek yang beaaiy ynempunyai ciri-
ciri tertentu yang dapat dilihat dari ciri-ciri kgkrit tertentu serta pengaruh-
pengaruh tertentu bagi anak kecil. Yakni, stimubigek ini membawa
kepada terjadinya pola universal bagi perilaku yangngandung
pemahaman ciri-ciri yang membedakannya dari stiszgtimulus lainnya
dan gerak-gerak detak yang mempunyai beraneka ragayi. Di antara
pola-pola universal ini ada respon tertentu yangdan secara kondisional
dengan lafal itu sendiri yang menunjukkan objek itu

Adalah mengherankan jika kita mengamati bahwa apabila ia
kita tanya tentang lafal{s<l), apa itu dan apa maknanya? Maka ia akan
menggerakkan tangannya ke atas dan ke bawah, igaitkan melakukan
semacam respon gerak yang menunjukkan pemakaiasukhyang
berkaitan dengar{JisSLill), Maka itulah gerakan-gerakan tangan secara
nyata yang mengungkapkan perilaku otomatis tertentu

Bagian dari respon universal yang dihasilkan damudus objek itu
sendiri berkaitan secara kondisional dengan stimullafal yang
menunjukkan objek ini. Dari sini terbentuklah makaual itu.
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G. Respon Makna dan Respon Ujaran

Ketika proses pelatihan bahasa bagi individu, deharbagai kaitan.
Respon makna yang telah didiskusikan menunjukkaada kita bahwa ia
merupakan respon kongkrit dari gerak. Pola-polauhghn tadi dianggap
sangat penting untuk belajar bahasa. Perlu ditethiva respon kongkrit
yang dihasilkan melalui stimulus objek berkaitaocasa kondisional dengan
stimulus lafal, di mana makna lafal itu terbentuk.

Respon ujaran berkaitan secara kondisional denggpon kongkrit
sehingga memperkuat respon ujaran ketika prosdsihsan yaitu ketika
munculnya respon kongkrit yang dihasilkan melalbje& itu sendiri.
Selanjutnya terbentuklah hubungan antara respogkkibryang dihasilkan
melalui objek itu dengan respon ujaran.

Misalnya, ketika sang ibu mengatakan (bola) kepad&knya, pada
waktu anak itu betul-betul melihat bola itu dalaonéisi ini terbentuklah
respon kongkrit bagi bola itu. Dan bagian dari ogspi berkaitan secara
kondisional dengan stimulus lafal (bola).

Di samping itu, ketika sang ibu memperkuat respafal Ikepada
anak, yaitu ucapan anak (bola) dan itu pada wakhgysama di mana anak
itu merespon stimulus objek (bola), maka dalam knichi muncullah
hubungan antara respon kongkrit bagi bola itu @spon ujaran bagi lafal
(bola). Dengan cara ini, respon ujaran bagi labalg) dituntut melalui
respon kongkrit.

Demikianlah, makna lafal yang terbentuk melalui sg ini
mengakibatkan terjadinya respon tertentu pada eemh&dap lafal tertentu.

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa respon lafal yeelgar dari
anak itu tidak lain kecuali pengekspresian maknagyerbentuk padanya

terhadap lafal itu.
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H. Generalisas Semantik
Pertama: Generalisasi Semantik dari Lafal ke Objek

Jadi, dari tafsiran makna lafal terdahulu, jeladtayi kita bahwa
respon terhadap lafal itu dapat menempati tempgoreterhadap objek, di
mana respon lafal itu telah menjadi respon yangasetengan objek yang
ditunjukkannya. Sebab, dalam kenyataannya lafalgmasilkan bagian dari
respon yang dihasilkan oleh objek itu sendiri.

Atas dasar prinsip ini, perilaku yang muncul dardividu dan
perilaku yang berkaitan secara kondisional dengaatus lafal dapat
digeneralisasikan kepada objek yang ditunjukkah @&l ini.

Demikianlah, kajian-kajian terdahulu yang telah rbahmas topik
generalisasi semantik menunjukkan kepada kita bsdmya apabila suatu
lafal dipakai sebagai stimulus kondisional dan oespertentu berkaitan
secara kondisional dengan stimulus ini, maka regopmadlisional yang baru
ini dapat juga muncul melalui stimulus objek yantumjukkan oleh lafal
itu.

Misalnya, apabila lafal (azraq) dipakai sebaganstus kondisional,
kemudian suatu respon berkaitan secara kondisgeregan lafal ini, maka
respon ini dapat terjadi juga, tanpa proses perdjk@m, melalui cahaya
biru.

Demikianlah, proses pengkondisian khusus yang harkalengan
respon makna pada dasarnya dapat membawa kepjadintex generalisasi
semantik. Misalnya, lafal ( azraq) pada waktu psogelatihan biasa bagi
anak dapat diiringi dengarahaya biruyang muncul dari berbagai sumber.

Dari sini, bagian dari respon kongkrit terhadapnaaliru berkaitan
secara kodisional dengan stimulus lafataq (warna biru). Sejalan dengan
itu, masing-masing cahaya warna biru dari l&atag (warna biru) dapat

membawa kepada terjadinya respon yang serupa.
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Atas dasar pengkondisian ini, selanjutnya suatiaperbaru yang
berkaitan secara kondisional dengan lafal itu ddjgpgneralisasikan kepada
cahayaitu.

Demikianlah, apabila respon lain berkaitan secaoamdisional
dengan lafakzraqg (warna biru), maka respon itu dapat juga terjadiatni
benda yang biruMisalnya, apabila disajikan lafakraq(warna biru) secara
berulang dengan diiringi koslet listrik yang ringamaka respon
psikogalvanism (GSR) yang terjadi karena kosldtikislapat juga muncul
hingga dalam kondisi penyajian lafal itu sendiri.

Proses ini juga mengandung makna bagi lafal ituluPdicatat
bahwasanya ketika lafal itu (azraq) disajikan, makemenghasilkan respon
kongkrit yang berkaitan secara kondisional denganny

Dengan diiringinya koslet listrik dengan stimuluafal, respon
psikogalvanism yang terjadi karena koslet dapatkdian secara
kondisional dengan makna lafal itu.

Cahaya biru dapat membawa kepada terjadinya rekpagkrit
khusus yang berkaitan dengan makna dan respon padg gilirannya
membawa kepada terjadinya respon psikogalvanisnrmatia diiringinya
lafal (azrag) dengan koslet listrik tampak dalamspo: yang dihasilkan
melalui objek yang biru ketika munculnya respon ddsiyang berkaitan
dengan makna dan respon yang dihasilkan dan dngagntara cahaya dan
lafal.

Jadi, tampak bahwa hal itu dianggap sebagai satahfisngsi utama
bahasa. Dalam contoh ini kita melihat bahwa meskigtimulus objek biru
tidak diiringi dengan stimulus (koslet) dari stimsllyang membawa kepada
terjadinya respon psikogalvansim, namum hal ituatlamengakibatkan

terjadinya respon ini juga.
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Oleh karena individu terkadang merespon objek sebwma ia
merespon koslet, maka masing-masing objek birukdatet, salah satunya
diiringi dengan yang lain dalam pengalaman indivibemikianlah, dapat
dikatakan bahwasanya berdasarkan pengalaman indettdadap stimulus
lafal tertentu, dapat dibatasi kualitas responeyaadap berbagai kejadian.

Kedua: Generalisasi Semantik dari Objek ke L afal

Dengan cara yang sama tadi, dapat terjadi polaktéfigeneralisasi
ini sehingga apabila kita menganggap objek birlngga) sebagai stimulus
kondisional dan respon psikogalvanism berkaitanarseckondisional
dengannya yaitu dengan diiringinya objek ini dengaslet listrik. Maka
apabila lafal itu disajikan, maka hal yang demikign mengakibatkan
terjadinya respon psikogalvanism.

Proses yang terjadi pada saat generalisasi inaladzhwa cahaya
biru mengakibatkan terjadinya respon kongkrit t@#teyang berkaitan
dengan makna. Dan ketika cahaya biru itu diiringnghn koslet listrik
(stimulus non-kondisional), dalam kondisi ini respesikogalvanism yang
dihasilkan melalui koslet itu berkaitan secara keiothal dengan respon
kongkrit (azraq). Selanjutnya, lafal (azraq) menigatkan juga terjadinya

respon psikogalvanism.

Ketiga: Generalisas Semantik dari Lafal ke Lafal

Sinonim dalam bahasa merupakan dua lafal tertendéimgy
mengandung makna yang sama. Mungkin lafal itu ndénpermakna
apabila ia diiringi dengan stimulus lain yang melgatkan terjadinya
respon tertentu. Pada umumnya, inilah yang Kkitatiami@am belajar
bahasa, di mana dua lafal atau lebih diiringi sesstematik dengan objek

yang sama, stumulus yang menunjukkan lafal tertentu
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Dan yang demikian itu, kita dapati bahwa lafaldlafa membawa
kepada terjadinya respon makna yang sama yang asdaardisional
berkaitan dengan stimulus objek sehingga kita daygaespon lafal-lafal ini
dengan cara yang sama, di mana hal itu berartikoygeg sama. Atau
dengan kata lain, lafal-lafal itu bersinonim.

Misalnya, lafal CAR dan lafal AUTOMOBILE adalah dlzal yang
bersinonim karena keduanya diiringi dengan objekdtis yang sama.
Oleh karea itu keduanya saling berkaitan secardigmmal, sebab kedua
lafal itu menghasilkan respon makna yang sama. Dhh karena
kesinoniman itu dapat mengakibatkan terjadinyaaespspon makna yang
sama, maka generalisasi dari satu sinonim ke yaingya terjadi dengan
cara yang sama yang dengannya bisa terjadi kokainglisi lainnya bagi
generalisasi semantik.

Sesuai dengan contoh yang disebutkan terdahulua eyaébila lafal
azraq (warna biru) diiringi dengan koslet listrik, makaespon
psikogalvanism berkaitan secara kondisional dengakna bagi lafal itu.

Oleh karena lafahzraq samaw(warna biru langit) mengakibatkan
terjadinya respon makna yang sama, maka respomgasianism dapat
juga terjadi melalui lafahzraq samawi

Selanjutnya, apabila suatu respon berkaitan sekaralisional
dengan stimulus lafal, maka ia dapat digenerakaaskepada respon lain.

Phillips (1958) telah mengadakan eksperimen yangjetaskan
proses pertumbuhan kesinoniman dan metode pelaksaganeralisasi
semantik dari satu lafal ke lafal lain.

Bahan-bahan yang dipakai dalam eksperimen adatah lafal di
samping lima bayangan warna kelabu yang berbedaada kelima warna

itu secara berturut-turut berbeda dari warna madapai warna tua.

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 59



Dengan cara yang sama yang digunakan oleh anak inefajar
menamai objek, para responden berlatih merespah khusus terhadap
bayangan khusus warna kelabu ketika di antara raetekinta menjelaskan
bayangan kelabu yang tepat pada saat lafal itjildisa

Sesungguhnya pelatihan ini (respon kongkrit koodil) dapat
mengakibatkan terjadinya hubungan kondisional antayangan kelabu
dan stimulus lafal, di mana hal yang demikian itengrkibatkan terjadinya
makna bagi lafal itu.

Demikianlah setiap lafal mengakibatkan terjadingapon kongkrit
kondisional terhadap warna kelabu. Terkadang setiappon ada
kesamaannya dengan yang lainnya dengan tingkatam berbeda. Setiap
stimulus lafal yang lima itu dianggap sebagai simpndi mana ia
mengakibatkan terjadinya respon kongkrit kondisigaag sama.

Selanjutnya generalisasi semantik dapat terjadi ldéal ke lafal-
lafal lain. Terjadinya generalisasi dapat dian@isipdengan derajat yang
lebih besar antar lafal yang mempunyai makna yahggsberdekatan.

Oleh karena itu ketika dua lafal itu bersinonim kenggang demikian
itu mengakibatkan terjadinya respon makna yang sderegan catatan
bahwa pengalaman individu yang terbentuk bagi sakti lafal dapat
digeneralisasikan kepada lafal lain.

Sesuai dengan tafsiran ini, lafal-lafal itu dapaengekibatkan
terjadinya respon makna yang sama, tetapi dengafatigang berbeda.

Terkadang dua lafal diiringi secara sistematik @engbjek itu
sendiri sehingga respon makna kondisional yang skapat terjadi. Dengan
kata lain dua lafal dapat mengakibatkan terjadimgspon makna
kondisional yang sama dalam segi-segi tertentubganeda dalam segi-seqi
lainnya. Misalnya, lafal satuan-satuannya dapatajikan bahwa itu adalah

lafal-lafal yang mengandung makna negatif atauktid&tif, di mana
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biasanya dapat diantisipasi bahwasanya apabild-lddiéh ini diiringi
dengan stimulus-stimulus apapun (objek), maka diéaja respon makna
yang negatif dan sama.

Sekaitan dengan itu, dapat diantisipasi bahwa resggpon yang
dihasilkan melalui stimulus-stimulus objek ini ddmerkaitan secara
kondisional dengan lafal-lafal itu sehingga membkntbagian dan
maknanya terkadang mempunyai keistimewaan dengeajati&kesamaan

tertentu. Dan atas dasar itulah lafal-lafal itusb®wnim.

|. Pengaruh Pengalaman terhadap Makna

Pengalaman yang diperoleh individu dan lingkungamlalyanya
mempengaruhi secara langsung pembentukan konsepikoya. Forest
(1954) berpendapat bahwa pengalaman partial infatg membangun
budaya itu sendiri nantinya dan berusaha menumioutika memasukkan
biologi individual yang terisolir dalam kerangkasg&d umum. Atau dengan
kata lain, pengalaman itu berusaha menghimpun-sitt individualisme
yang terisolir pada setiap individu dalam kerangkaum, yaitu kerangka
sosial.

Demikianlah, pengalaman ini yang diperoleh individetika
berkomunikasi sosial merupakan tanggung jawab mpartaterhadap
pembentukan makna dan itulah yang membedakan betnym dia ke
kelompok ini, bukan ke kelompok lainnya.

Sementara itu Hobert & Hall (1950) menemukan balweividu
membentuk pengalamannya dari dunia luar sekitasg@ara universal,
bukan secara partial. Dan pembagian-pembagian yardppat dalam
pengalaman ini, seperti pembagian yang terkanduely makna dalam

bahasa itu tidak lain kecuali pembagian istilalekardarurat saja.
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Dalam kenyataannya, makna lafal dapat dibatasi aseréan
pemakaiannya. Makna sepatu, kursi, dan sendok M@54) dan selain
itu terbentuk pada anak karena ia memakai objellani mengetahui fungsi
masing-masing dari objek itu, di mana penanganamualaerhadap objek
itu berkaitan erat dengan penanganan lafal. Demikiala, semua indra
lainnya ikut campur tangan termasuk penglihatanpardengaran, di mana
masing-masing indra tercabut dari kenyataan ituag®ib karakteristik
tertentu, bukan bukan karakteristik lainnya sudasikaitan dengan lafal itu
dan terbentuklah makna dan semantik.

FASAL I11
KONSEP DAN SEJARAH SEMANTIK
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Semantik adalah ilmu tentang makna, yaitu salalmgglinguistik.
Secara umum, ia dianggap termasuk kajian bahasg paling baru
munculnya. Semantik mengkaji bahasa dari segi nmknayaitu bahwa
bahasa adalah alat untuk mengekspresikan segajdsfairat dalam hati.

Meskipun kajian bahasa dahulu terbatas pada pagais, namun
topik makna telah dikaji lewat penelitian oleh paénmauwan, para pakar dari
berbagai disiplin, seperti para filosof, para dbfjika, para psikolog dan
para sosiolog, para antropolog, para pakar politdn ekonomi, para
sastrawan, para seniman, dan para ilmuwan dalamndpidkajian alam
Ullumann (1951).

Oleh karena itu, nama ilmu itu pernah menjadi ajprgselisihan
dalam berbagai bahasa, lalu mereka menamakannyaat@egy,
Semanteme, Sememe, Stem, dan Semantik. Akan tetegskipun
percampuran nyata ini dalam pemakaian istilahaistiyang digunakan
untuk nama ilmu ini, namun semantik telah mampugasalkan jalannya
dalam perkembangan gagasan-gagasannya yang pgdaambaerdasar pada
asas historis, bukan deskriptif.

Dalam kenyataannya, semantik historis mengkaji dran makna
dari masa ke masa, sedangkan semantik deskriptifomieas makna pada
salah satu pase sejarah bahasa tertentu. Yangmpetarkisar seputar
perubahan-perubahan makna, sedangkan yang kedutar sekbungan

makna.
A. Lahirnya Semantik

Istilah semantik lahir dari kata Yunani (Semanéirf)jurman, 1960);

maksudnya adalah makna dan semantik. Istilah ndapat dalam kajian
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para filosof terdahulu, di mana Aritoteles telahnggunakannya (Ency.
Brit., 1960) sebagai salah satu sifat Yunani deragtiryang signifikan.

Kajian Breal (1883) dianggap sebagai kajian ilmmaddern pertama
tentang topik makna, di mana ilmuwan Perancis adatang pertama yang
menamai ilmu ini Semantik yaituilmu dalalahyang berasal dafi'il ( Jx
o).

Perlu dicatat bahwasanya ada perbedaan nyata aintarani dan
fonetik, yaitu ilmu bunyi, sebagaimana telah kaslagkan sebelumnya.

Demikianlah, Breal telah menamakan jenis kajiargdemama yang
membedakannya dari seluruh kajian bahasa lainnya.

Breal telah meletakkan prinsip-prinsip dan pokokgdo khusus
yang berkaitan dengan ilmu ini berupa kajian-kajhasa klasik, yaitu
bahasa Yunani, bahasa Latin, dan bahasa Sansekeataberpendapat
bahwa perubahan makna mengacu kepada ciri-ciriatik yang abstrak,
seperti (memerlukan kejelasan), Akan tetapi Breal gengikutnya tidak
mementingkan aspek sosial dan non-sosial bagi komaanusia yang di
dalamnya tenjadi perubahan makna. Kajiannya mengpengaruh besar
dalam memalingkan pandangan para linguis ke masaiakna dan
perubahannya dengan berusaha mengkaji kondisi re&bkteyang
mengakibatkan perubahan seperti ini yang terjadindaejarah kata-kata.

Akan tetapi tidak lama kemudian istilah ini berdt#n bahasa Inggris
dengan diterjemahkan ke dalam k&amantik(Ullmaan, 1951), tetapi
istilah ini telah menghadapi ketaksaan. Oleh karénaistilah lama
Semasiologydiganti dengannya, hanya saja istilah Semantik meag
ringannya dalam pelafalan, persebarannya lebih umum

Kemudian pada tahun-tahun pertama abad ini daygbenggaraan

diskusi ketiga, para filosof Belanda telah mengistjlah ini (Semantik
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dalam ilmu logika simbolik). Dengan ilmu itu mereliarmaksud mengkaji
lambang dan maknanya.

Ogden & Richards telah mengkaji makna dan kompilaksyang
menjadi ciri karakteristik masalah ini. Tafsirannelea berdua berdasar pada
prinsip yang eksak dan otomatis. Ogden menjeladkam kajiannydasic
English bahwa mungkin saja dalam bahasa Inggris, beberafgz dan
beberapa kata sebagai sinonim tidak diperlukanngghi menghemat
kekayaan lafal dengan maksud mempermudah komunikasialangan
individu dari segi konsentrasi terhadap sejumlaha keertentu yang
mempunyai makna yang cermat dan spesifik.

Dia berpendapat bahwa sejumlah kata yang spesifikgy
mempunyai keistimewaan dengan kejelasan maknay t@entmerupakan
yang paling baik daripada ribuan kata yang mempung&na yang taksa.

Kemudian di wilayah kesatuan muncul gerakan yanwardakan
general semanti¢s tokohnya adalah Korzybski (1933). Gerakan ini
bertujuan untuk menyelamatkan fikiran manusia &asalahan-kesalahan
bahasa, di mana Korzybski menemukan bahwa bahasefleksikan
kejadian-kejadian dunia luar saja secara tidak gaitingga terdapat jurang
yang dalam yang memisahkan dunia dari segala opplg ada di
dalamnya.

Individu dapat mengadakan pola komunikasi antai adkngan
orang lain, yang melalui pola komunikasi itu bdrah makna, baik itu di
bidang ilmu atau kesehatan jiwa ataupun arsitektur.

Korzybski berpendapat bahwa masalah-masalah smsial individu
muncul dari pemakaian mereka terhadap istilah yakga dan banyak.
Istilah-istilah itu betul-betul berinterferensi dmm emosi mereka, yang

diakibatkan oleh percampuran respon semantik mexedara serius.
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Juga, penyimpangan-penyimpangan perilaku individeelibkan
oleh neurosemantic reactiordan pemecahan masalah sosial ini tergantung
kepada kadar pemakaian lambang secara tepat yam@glalinnya tiada
ketaksaan.

Demikianlah, kajian Korzybski dan orang-orang yang
berkecimpung setelah dia dalam bidang semantik unmuemgandung
bidang universal tentang hubungan manusia, di npaoses komunikasi
yang menuntut masing-masing pengirim dan penerimgakeanakan
peranan penting dalam kesenangan dan kehidupandadieutuhnya.

Adapun Chase (1938) telah menemukan badevaantics exercises
dianggap sebagai obat yang menyembuhkan dari spgalakit, di mana
yang demikian itu menuntut penjelasan masing-méasipi§g dan objek serta
segala nama dalam berbagai bidang, seperti bidahkginh ekonomi,
administrasi, dan sosial.

Chase berpendapat bahwasanya apabila kita dappaskendefinsi-
definsi yang jelas bagi topik-topik itu dan kitdate melemparkan suatu
aspek, yaitu lafal-lafal yang tidak bermakna, mdktam kondisi ini kita
dapat sampai ke solusi masalah-masalah sosial.

Kajian masing-masing Hayakawa (1941) dan Lee (19%l3h
menjelaskan prinsip-prinsip neurosemantics.

Demikianlah, buku aliran Korzybski telah memberikamdil
terhadap penemuan beberapa aspek psikologis yanghpedak diketahui
sebelumnya.

Adapun para pakar logika buatan, seperti Carnap6)]l9naka kita
dapati dia telah mengkaji semantik dari segi babeaantik merupakan alat
atau sarana tertentu untuk pemerolehan dari om@gniaformasi dalam
tatanan tertentu. Semantik adalah kajian pemaktafah ungkapan, dan

maknanya dengan arti pemaknaan lafal terhadap ydingmainya.
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Pemaknaan ini merupakan hubungan antara lafal bigk atau topik yang

bukan lafalnya itu sendiri sebagaimana diketahuardabatasan bahasa.
Misalnya, lafal (ujian) diketahui di dalam batasan

bahasa bahwa (ujian) adalah soal-soal tertentu yaeggukur prestasi

belajar siswa tentang materi yang telah merekggsetementara lafal ini di

luar batasan bahasa mengandung berbagai makna esiaakmpaan pada
individu.

Morris (1946) telah menemukan bahwa semantik adskiana
untuk pemerolehan informasi; tanda atau stimulukaht yang membekali
individu dengan informasi ini; ketika itu perhatigerhadap hubungan
umum dan teknik komunikasi antar-individu merupakampat stimulus
perhatian terhadap semantik, kemudian konsentradiapan mengubah
proses pemilihan dan susunan lafal sehingga korasniki lebih efektif
dan kuat.

Ketika lafal itu berkaitan erat dengan perilaku osa secara umum
bahasalah yang memelihara perilaku ini, yaitu pergjgutama dan pertama
baginya; dengan bahasa itu tujuan dan keinginantbrsapai.

B. Definisi Semantik

Apabila kita menelusuri definisi-definisi semantiknaka kita
mendapatinya telah menunjukkan bahwa semantik ladiats pemaknaan
atau makna. Itu terkandung dalam istiémanticsebagai noun (nomina),
sebagaimana ditunjukkan juga sebagaljective yaitu dengan istilah
semantik di mana semantik berkaitan dengan pemaldeamakna.

Good (1945) telah mendefinisikan semantik sebalgau itentang

makna yang betul-betul berbeda dengan ilmu bunyi.
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Dalam kamus, Webster (1953) mendefinisikan semast¢ikagai
ilmu tentang makna yang betul-betul berbeda denigam bunyi, kajian
sejarah, dan psikologi perubahan makna kata daifikksinya.

Juga dalam kamus, Winston (1957) mendefinisikarasgiknsebagai
ilmu tentang makna kata dan pertumbuhan sejaratkumémahami makna-
makna kata, di mana ia betul-betul berbeda deriganbunyi dan audio.

Definisi English & English (1958): Semantik adaldému tentang
makna kata dan segala yang berkaitan dengan makngethaknaan.

Definisi Foreman (1968): Semantik adalah ilmu peualgaosial dan
psikologi terhadap bahasa dan ilmu klasifikasi paehan dalam makna kata.
pentingnya perbedaan antara dua hal.

Pertama ilmu bunyi, yaitu yang dikenal dengafonetik yaitu yang
berkaitan dengan kajian pelafalan dan pendengasansdgi penyimakan
bunyi kata itu sendiri dan perbedaan bunyi ini datu kata ke kata lainnya.
Kedua Illmu semantik atau ilmu pemaknaan dan makna hd&bgian
makna kata, penelusuran sejarah perkembangan nmrakman perubahan
yang terjadi di dalamnya, dan kajian hubungan anséimulus lafal yang
terlihat dan terdengar dari makna stimulus ini.

Perlu dicatat bahwa definisi-definisi ini secara umm telah
menunjukkan bahwa semantik adalah apa yang beankadangan
pemaknaan dan makna.

Definisi operasional semantik adalah pemaknaar tda makna
psikologisnya pada individu.

Individu membentuk pemaknaan berbagai lafal dalamdupannya,
yang berbeda dan bervarian sesuai dengan kadakudditas pengalaman

dari cara belajar yang telah diperolehnya.
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Oleh karena itu, pemaknaan lafal dan maknanya logjlsmya
berbeda pada individu, yang selanjutnya ia dapatgomegkapkan hal itu
dengan bentuk-bentuk lafal yang berbeda.

C. Semantik sebagai Konsep Semantik

Sesungguhnya semantik sebagai konsep filsatatdaerlli seputar
perbedaan yang ada antara cara yang dipakai olh i@ untuk
mempertanyakan apa yang terkandung dalam peraQaéme (Chisholm.
dkk., 1964) berpendapat analisis semantik, maksaudkan sebagai teori
yang mencerminkan hakikat dunia sebagaimana apayadatetapi
maksudnya adalah segala yang dapat dikatakan tedtenia ini dan isinya.

Gagasan pokok dalam analisis semantik ini berddsgrada
pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh individu-iddivdalam percakapan
sehari-hari di kalangan mereka, itu sebenarnya arehgig makna-makna
semantik yang mereka rasakan ketika memperolehehjagga perasaan ini
bervariasi dan beraneka ragam sesuai dengan keagek@an individu
dalam menghadapai pertanyaan-pertanyaan ini daagmsgdan yang beredar
di kalangan mereka. Misalnya, pertanyaan: Apakahaaeng-orang di atas
arak-arakan binatang?

Sesungguhnya pertanyaan ini sendiri mencakup séatertgan arti
pertanyaan itu mengandung apakah orang-orang ymhp ldalam arak-
arakan ini betul-betul bukan binatang.

Lafal (binatang) dengan makna ini dapat mengandoedpagai
makna, yaitu dalam bidang ini sendiri ia berlakdgaanusia dari segi ia
adalah binatang bertutur. Oleh karena itu maksudafal ini adalah makna
konotatifnya, bukan makna denotatifnya. Artinyangr@rang yang hidup

dalam arak-arakan ini adalah betul-betul binatang.
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Pap (1958) telah menemukan bahwa masalah-masalaly ya
diperoleh individu mengandung semacam pemakaiargsfanal yang
berbeda dari individu ke individu lain. Dia menamakyafree variable
(variabel bebas).

Dia berpendapat bahwa pemakaian fungsional inatexrp masalah-
masalah, itu tidak mengandung kebenaran atau kebaho benar atau
salah, tetapi kebenaran atau kebohongannya itartengg kepada individu
sendiri.

Dalam kenyataannya, individu melakukan analisis maakakna
masalah itu secara semantik, di mana ia memberkesan-kesannya
langsung terhadap makna-maknanya, yaitu mengetaakikat makna-
makna ini.

Para filosof berpendapat bahwa konsep makna meunggraspek-
aspek psikologis yang kompleks yang mempunyai hgéurnyang ruwet
bagi individu. Pada gilirannya itu mengakibatkarjadinya berbagai
klasifikasi bagi konsep yang sama yang pemaknaataiypak berkaitan
dengan garis psikologi yang panjang dan kompleksg yaengandung hal-
hal dari berbagai situasi dari segi isi dan kandnnga.

Whitehead (Lepley, 1957) menjelaskan konsep sekalatii segi
bahwa lafal yang sama pada individu mengandung tatéentu terhadap
suatu objek.

Nilai adalah ciri atau sifat bagi objek ini. Misalnyagindahan
merupakan salah satu nilai keindahan. Misalnya giadn kita: bunga
taman itu mekar; terbenamnya matahari itu indatkanial itu mengandung
nilai keindahan tertentu, yaitu sifat atau ciri gatipakai individu untuk
mendeskripsikan perasaannya terhadap objek ini.

D. Semantik sebagai Konsep Psikologi
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Perilaku lafal betul-betul berbeda pada individungbn objek dan
konsep. Respon individu sebenarnya terjadi terhadakna-makna yang
menurut pendapatnya sesuai dengan konsep initatadari sini muncullah
perbedaan dalam perilaku lafal pada seseorang aiarig lain, karena
masing-masing dari keduanya berasumsi bahwa agadidnatnya adalah
hakikat objek itu.

Dalam kenyataannya, makna-makna ini tidak menguigka
hakikat itu sendiri, di mana makna yang dilihathaledividu itu merupakan
suatu objek sedangkan kenyataan luar adalah objekyang betul-betul
berbeda dengannya.

Oleh karena itu, lafal-lafal itu betul-betul berbeathri kenyataannya.
Perumpamaan yang demikian itu seperti perumpamasnng yang
mencerminkan seseorang. Patung adalah suatu olgey petul-betul
berbeda dengan orang itu sendiri, di mana ia menggekan orang itu ala
kadarnya, tetapi itu betul-betul tidak berlaku pamang itu dari segala
aspeknya dan rinciannya.

Demikian pula halnya dengan peta geografi yang neemkita
deskripsi tentang berbagai daerah. Tidak dapattakka bahwa itu
deskripsi yang tidak akurat tentang daerah-daetah Akan tetapi
masalahnya betul-betul berbeda dengan kenyataam selvenarnya. Peta
dan daerah bukanlah objek yang betul-betul sama.

Dalam kehidupan sehari-hari individu, kita mengamiaahwa
mereka memakai lafal-lafal yang mengungkapkan makamag sebenarnya
sebagaimana apa adanya. Misalnya, ungkapan: (udareas) tidak
mengungkapkan bacaan derajat yang permanen selzagairealitanya,
yaitu sebagai kebenaran ilmiah, tetapi ungkapamatuya mengungkapkan

kondisi individu yang dirasakan oleh dia sendiringenai panasnya udara
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sehingga ia mengungkapkannya dengan makna terganw berlaku bagi
dia sendiri, tetapi tidak berlaku bagi orang lain.

Walpole (1941) telah menemukan bahwa semantik |dtgbat
dibatasi dengan semacam pertanyaan yang dijadikanlgs sekitar lafal
ini. Gagasan itu sesuai dengan metode yang dideta Socrates untuk
mencapai gagasan-gagasan yang sebenarnya padadunderhadap
berbagai objek, di mana metode ini berdasar padarmy@an-pertanyaan
dan diskusi-diskusi filsafat tertentu.

Ogden & Richards (Al-Jamali, 1962) berpendapat lzatatal yang
dipakai oleh individu mempunyai keistimewaan dengamaknaan tertentu
padanya yang terkadang berbeda dengan pemakngzauteyandividu lain.

Oleh karena itu, ketika lafal-lafal itu dipakai,aagang betul-betul
menjadi sandaran lafal-lafal ini harus tercermimgsn jelas dalam benak
orang yang memakainya sehingga komunikasi antavithd merupakan
komunikasi yang sebenarnya dan tidak terjadi pepcsiam dan kesalahan
dalam sandaran lafal-lafal ini pada pokoknya.

Kajian Whitehead (1928) menunjukkan kepada kitawaahafal
mengandung aspek makna. Salah satunya adalah mekotatif atau harfi,
yaitu makna yang menunjukkan sifat dan pemakaiadkagan lafal, yang
tidak berbeda dari individu ke individu lain dardak pula dari satu
masyarakat ke masyarakat lain, di mana yang demitdatercermin dalam
makna kamus secara umum dan makna yang mendapalapan dan
tafsiran objektif terhadap lafal itu dari semuaisgg.

Juga, makna denotatif ini juga tercermin dalam ilpsngetahuan
dan ilmu pasti, di mana konsep-konsep dan istséilehnya objektif murni
yang menghindari makna-makna emotif, psikologis, slzbjektif.

Adapun aspek makna lainnya adalah makna impliait &bnotatif.

Makna ini menunjukkan pemaknaan kandungan lafaa padividu, karena
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itu ia merupakan makna individual dan subjektifisgba dianggap makna
yang terkait dengan seorang penutur saja, tidak pueyai keistimewaan
dengan keumuman dan tidak beredar di kalangan semivadu.

Makna ini tampil dengan jelas dalam percakaparabisang-orang,
tulisan para penulis, dan syair para penyair, dnanmakna psikologis
subjektif tercermin dengan jelas dan kuat terhablepbagai lafal dan
konsep.

Dari kajian Vygotsky (1962), jelaslah bagi kita bah makna itu
menunjukkan adanya dua fenomena pokok yang memaedakrcakapan
orang-orang, yaitu fenomena semantik, lafal darorfena bunyi atau
makna denotatif lafal itu.

Pertumbuhan kedua fenomena makna ini berlangsugg deak
dalam dua kecenderungan yang berlawanan; salatysadimulai dari yang
khusus partial ke yang umum universal, yaitu datake kalimat.

Inilah fenomena bunyi atau makna denotatif lafal, ntna di
dalamnya bertambah pemerolehan bahasa anak setkkiti sedikit
sehingga pada akhirnya ia dapat menggunakan kalthmatilai dari kalimat
sederhana sampai ke kalimat yang kompleks.

Adapun fenomena makna lainnya dimulai dari yangvensal
sampai ke yang partial, yaitu dari kalimat ke kata.

Inilah yang dinamakan fenomena semantik lafal, danan di
dalamnya anak mulai belajar hal-hal universal keamdal hal yang
partial. Sebenarnya, lafal pertama yang diucapkiem @nak dianggap
kalimat yang universal. Lafal (Baba) bukanlah hamyarupakan silabel
bunyi murni, tetapi ia mengandung makna-makna yamgpleks padanya.

Hayakawa (1949) menggambarkan kepada kita keduamiema

makna secara mengherankan, yang kami sajikan dalgkapan berikut.
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Sesungguhnya individu dapat mengekspresikan malomttif
sebuah lafal hingga dalam kondisi meletakkan ke@umgannya di atas
kedua matanya dan membiarkan lafal-lafal itu berguada kepalanya
seputar objek atau konsep tertentu. Akan tetapidaanya berbeda dengan
makna denotatif, di mana individu dapat meletakkadua tangannya di
atas bibirnya dan menunjukkan objek itu saja.

Oleh karena itu, diskusi dan percakapan manaka&eslidahannya
di kalangan individu, yang membawa kepada kesepakantang apa yang
mereka diskusikan, itulah yang dianggap makna @&hofAdapun apabila
diskusi ini berlangsung terus menerus sampai tatkk kesudahannya dan
tidak ada kesepakatan tentang apa yang merekasikaky maka kondisi
inilah yang dianggap makna konotatif bagi lafal itu

Skinner (Fodor & Katz, 1964) telah menunjukkan neakienotatif
sebagai ungkapan deskriptif yang menunjukkan obgspenuhnya.
Misalnya, ungkapang(&) menunjukkan ¢t 2ll) sepenuhnya. Juga, dia
telah menunjukkan makna konotatif sebagai ungkageskriptif yang
mengandung ciri-ciri tertentu dan menempati obgesnuhnya. Misalnya
ungkapan &_%) mengandung ciri-ciri tertentu sebagaix(=!)) dan ciri-ciri
konsep selain itu, sepejits (jenis),nau (macam), darasl (fasal).

Demikianlah, kita melihat bahwa makna yang diliingividu adalah
sebuah objek, sedangkan kenyataan di luar itu laaddgek lain. Kamus dan
ensiklopedia mengandung definsi-definisi lafal, satara individu/orang
menanggung isinya. Dapat dikatakan bahwa itulahg yamempengaruhi

berfikir dan mengontrol perilaku.

FASAL IV
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PENGUKURAN MAKNA

Tidak syak lagi bahwa masalah memiliki situasig/amik apabila
kita melihatnya dari arah mana para ulama berusabaafsirkannya.
Misalnya, para pakar psikologi melihat bahwa furtgsiinggi alat ucap -
khususnya otak — ialah memberikan makna dan peraakpada stimulus
dunia luar ini dari satu sisi dan dari sisi lairgopakar sosiologi melihat
bahwa makna merupakan spesifikasi perilaku maryasig terpenting. Dan
tanggung jawab terhadap makna dan pemaknaan marupiakeraksi
manusia dengan lingkungan luarnya.

Oleh karena itu, masing-masing dari sudut pandgndrerupaya
me-netapkan beberapa teknik yang dapat dipakakumtengukur makna.
Kami dapat mengklasifikasikan metode-metode yangurdikan dalam
mengukur makna dalam kelompok berikut:

(1) metode psikologi
(2) metode belajar
(3) metode asosiasi

(4) metode skala

1. Metode Psikologi

Metode ini mengandung pengukuran makna berdasavkgnd
korelasi psikologis yang berterima langsung anfases mediator yang
terjadi dalam diri individu dari satu segi dan @spmakna yang keluar
daripadanya dari segi lain.

Metode psikologi dalam mengukur makna mengacu pdktiaitas
otot pada individu. Dalam psikologi sebagian pemakatode deduksi
memandang bahwasanya terdapat hubungan antaraakepekot dengan

beberapa pola berfikir.
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Bahkan sesungguhnya dalam kecenderungan yanguherita
sebagai kontradiksi dengan metode deduksi, kamatd@phwa Watson —
sebagaimana yang dikemukakan oleh Thorson (198%gnryatakan bahwa
berfikir tidak lain melainkan tuturan atau ujareplisit.

Akan tetapi konsep ini telah mengambil situaspeksnental dalam
eksperimen masing-masing, yaitu Jacobg§®82) dan Max (1935; 1937)
yang berusaha merekam aktivitas otot individu thlssela periode berfikir
di mana hubungan-hubungan lokatif dan pemanen dkam antara
beberapa pola berfikir dan beberapa gerak ototgséinana terjadi di saat
imanijasi manusia mengangkat salah satu lenganagagdrakan-gerakan
otot yang betul-betul terjadi.

Sungguh telah ditemukan bahwa keadaan orang-audindan bisu
menampakkan aktivitas yang lebih banyak otot ddaparang-orang
normal dalam gerakan jari-jemari mereka — apab#le dmasing-masing
diminta memecahkan satu jenis masalah yang menaeripgmikiran.

Respon-respon permainan pada individu dianggaggselsalah satu
skala psikologis untuk mengukur makna, di mana Razf1935-1936)
menafsirkan ter-jadinya makna sebagai akibat baguhgan otot antara
kata-kata stimulus dari berbagai bahasa yang dikaddkepada individu,
dan antara pengkhususan per-mainan yang dikhususkadn individu
sebagai akibat untuk membedakan stimulus-stimuding ylikenal dan yang
tidak dikenal baginya, di mana ukuran dan kuantpasmainan yang
dikhususkan, itulah respon yang dapat digunakaokuntengukur makna
pada individu.

Demikianlah telah ditemukan bahwasanya ada hulburaygara
ukuran pengkhususan perlengkapan mainan dan teyfadnakna pada
individu. Dan telah ditemukan bahwa permainan ikanamenjadi lebih

banyak pada kasus stimulus-stimulus bahasa yangulnengan dengan
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pengalaman masa kanak-kanak. Secara berangsur-akgsan permainan
itu menjadi berkurang manakala pengenalan terhdmd@sa semakin
berkurang.

Dari percobaan-percobaan ini terkadang tampaks jeddanya
hubungan antara volume perbekalan permainan yakigusliskan dan
makna-makna sepe-rangkat tanda atau lambang.

Sebagian ulama telah berusaha menggunakan skaponre
psikologis (GSR) sebagai skala makna, di mana resggpon inilah yang
merupakan fungsi langsung bagi aktivitas alat $y&@amikian juga respon-
respon itu mengandung beberapa unsur emotif.

Kajian Mason (1941) dan Bingham (1943) mengimgiikkan bahwa
makna-makna itu bercirikan segi-segi emotif tetepada individu, yang
dapat diminta dengan stimulus-stimulus, seperti-kata yang disodorkan
kepadanya sebagai hasil untuk meresponnya, yang degiannya
menampakkan segi-segi emotif tertentu yang menkajukmakna dan
pemaknaan stimulus-stimulus ini baginya.

Hanya saja eksperimen-eksperimen ini mendapatangain
prosedural yang besar meskipun di dalamnya adaaussdha yang

sungguh-sungguh.

2. Metode Belagjar

Banyak studi menggunakan materi-materi yang benaadtalam
eksperimen belajar. Akan tetapi belajar itulah yamgyupakan objek studi
atau merupakan variabel pokok dalam eksperimenarbukaknanya.
Walaupun dalam kasus-kasus yang berbeda maknahyek studi yang
utama adalah pengaruh perbedaan makna terhadapgarbelaukan

penggunaan belajar sebagai alat ukur makna.
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Dalam eksperimen-eksperimen generalisasi sem&etika dikaji
peralihan respon yang berkaitan secara kondisideagjan suatu simulus
sampai stimulus lain yang menyerupai stimulus asliam kasus ini objek
studi adalah generalisasi stimulus. Akan tetapardagieneralisasi semantik,
asasnya adalah keserupaan dalam makna atau keserdaam makna-
makna stimulus, bukan dalam karaktersitik materinya

Banyak studi eksperimental yang berdasar pada tiéfak

generalisasi semantik telah berupaya dari makndaled (significate to
sign). Misalnya:
Apabila telah dibatasi suatu respon tertentu karenaculnya cahaya biru,
kemudian individu belajar merespon lafgtraq (biru) dengan respon yang
sama sebelumnya, maka dalam kasus ini peralihaaddélah generalisasi
semantik.

Razran (1939) telah menemukan bahwa generaltsasienjadi kuat
di antara stimulus-stimulus yang berkaitan dengaas semantik, seperti:
Fashion (Thiraz); Style (Thiraz — nasaq); daripadanya mal&asus
stimulus-stimulus yang berkaitan secara bunyi, gegtile (qaaimal baab
al-khasyabi)Style

Studi-studi eksperimental dalam peralihan danrfetensi telah
menjelas-kan — seperti studi Cofer dan Foly (19H)wasanya ditemukan
suatu generalisasi di antara makna-makna, di mpalila individu dilatih
belajar daftar kata, maka belajar ini akan berk&hdaftar kata lain yang
serupa dengan-nya dalam maknanya. Kadar peralindmergantung pada
derajat keserupaan di antara makna dua daftarsetingga proses
generalisasi akan berlangsung di antara makna-makna

Osgood (1948) telah menemukan munculnya sejenisughkepalan

balik yang berfungsi di antara respon-respon malara reflektif dalam
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beberapa daftar, karena mempelajari respon vedpatdnenghentikan atau
mengurangi kecepatan respon verbal yang refle&gf btimulus itu sendiri.

Dari hasil kajian-kajian ini dan selainnya dalamdamg ini dapat
kami simpulkan dengan rumusan sebagai berikut:

Ketika suatu stimulus berkaitan dengan secara ikmmél dengan
respon mediator, maka stimulus itu cenderung mesiilgha mediator-
mediator lain menurut kadar keserupaan stimulusdémgan respon asli.
Juga stimulus itu cen-derung menahan mediator haenurut kadar
kontradiksi dan perbedaannya dengan respon asiyaHsaja hubungan ini

tidak membawa kecuali kepada sedikit dalam objelgpkuran makna.

3. Metode Korelasional

Sebagaimana kita ketahui bahwa Freud berasumsveb&brelasi
antar gagasan merupakan sarana yang analitis #aassdi mana dia telah
membuat prinsip bahwa korelasi ini akan terjadi ikeet pasien
diperbolehkan memberikan gagasan untuk membawasgadain. Akan
tetapi korelasi ini bukanlah korelasi yang hantggpi paling layak korelasi
itu merupakan korelasi terbatas yang berciri khas.

Akan tetapi metode korelasional tidak dianggapagab metode
yang valid untuk mengukur makna-makna stimulus depéidak tersedia di
dalamnya unsur komparasi. Sebab, korelasi kata acengada apa yang
lebih banyak daripada hanya pada makna kata sebigailus ketika kata
itu mengacu pada kekuatan kebiasaan peralihan yergntuk dalam
pengalaman dari situasi-situasi tertentu bagi iddivMisalnya: Individu-
individu sudah terbiasa melih&atimahdalam bergaul dengan saudarinya
(Zenab) secara kontinyu. Oleh karena itu apabilaekee diberi kata
Fatimah sebagai stimulus, maka respon mereka terhadaplssnmi, kata

itu adalahZzenab Akan tetapi apakah respon ini dapat dianggapitd kata
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Zenab — sebagai respon untuk mengukur makna bagulss (Fatimah)
dari segi hubungan di kalangan individu, empatin geerasaan mereka
terhadap stimulus ini?

Oleh karena itu ada perbedaan antara makna yekanting dalam
stimulus bagi individu dan antara hubungan-hubungamg dapat
berhubungan dengan stimulus ini. Jadi, harus dksedaantara makna
stimulus dan hubungan yang berkaitan dengan stsnniu

Noble (1952) berpendapat bahwa makna stimuluskltilalebih
banyak daripada hanya sejumlah hubungan yang dipatgsang oleh
stimulus ini dan sejumlah hubungan itu maksudnydaddsegala respon.

Dengan demikian Noble bermaksud bahwa pengukuekmansuatu
stimulus verbal adalah mediator dari sejumlah hghuan yaitu mediator
sejumlah besar respon penerimaan tertulis yangiki#ime oleh individu-
individu sebagai sampel yang representatif padiagemasa tertentu, yaitu
60 menit. Noble telah menemukan bahwa stimulusalesiepertiJalaatiin,
Jauharah danJannahmerupakan derajat makna yang kira-kira sama bagi
semua individu, yaitu bahwa semua itu merupakamustis verbal yang
bercirikan satu makna.

Sebagaimana alat ukur Noble dianggap termasukuélat makna
korelasional yang paling utama, tetapi gagasanoiakmya tidak akurat di
mana makna stimulus bukanlah sejumlah hubungan pargitan dengan
stimulus ini karena kita tidak dapat menganggapmaaHitam itu berarti
Putih sebab hal itu lebih lebih banyak hubungannya ddapsesuatu yang
lain danLaki-laki tidak berartPerempuan

Kenyataannya bahwa pengukuran ini mengandung pgergu
hubungan-hubungan yang dapat berhubungan denganlti itu lebih

banyak daripada pengukuran makna itu sendiri selsagtu variabel.
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4. Metode Analogi

Studi-studi eksperimental analogi yang dilakukanamia bidang
kompe-tensi, sikap, kepribadian, dan lain-lain dgap sebagai suatu model
yang menarik banyak psikolog untuk menerapkan ketaknik pengukuran
dalam bidang psikologi dalam studi mereka tentarbdigai masalah.

Tidak syak lagi bahwa kecenderungan pokok dalalrinhadalah
pembe-kalan berbagai eksperimen belajar dengarktekmik pengukuran
yang standar dalam berbagai aspek kajian.

Telah dilakukan sedikit studi, tetapi studi itibgagai penunjuk jalan
dalam bidang makna, antara lain: Studi Noble (19%&)g dirangkum
dalam alinea-alinea sebelumnya untuk mengupaya&arbpatan alat ukur
makna.

Studi yang menjadi penunjuk jalan dalam bidangyang paling
penting adalah studi Mosier (1941). Studi itu ménpa300 karakteristik
yang diberikan kepada 200 mahasiswa untuk menemtukaponnya
menurut skala pengukuran dari 11 skor yang meratastingkatan
penerimaan yang tertinggi dan tingkatan penolaleeny yertinggi.

Perlu dicatat bahwa respon-respon bagi kebanyakdinidu itu
telah terpusat kepada kebanyakan kosakata selttarata alat ukur, yang
menunjukkan bahwa respon-respon itu tidak sangdieba, yaitu tidak
mengarah ke arah dua pijak alat ukur.

Dari studinya, Mosier telah menyimpulkan bahwa nzaKafal
tersusun dari 2 (dua) bagian: (1) bagian permepagian yang terkandung
dalam makna biasa bagi lafal itu dan dipakai oleims individu dalam
kehidupan biasa mereka, dan (2) bagian yang berlyadta bagian yang
terkandung dalam tafsir subjektif bagi individu idsggi hubungan lafal ini

dengan kerangka lingkungan luar.
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A. Evaluas Metode Pengukuran Makna

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya dalam perggukuakna
harus tersedia syarat-syarat berikut.

1. Objektivitas di mana alat ukur itu dapat mengukur apa yanglden
diukurnya yang betul-betul bebas dari pendapakégakinan peneliti.

2. Reliabilitas di mana alat ukur yang realiabel itu dapat merkberhasil-
hasil yang sama apabila alat ukur tadi mengukuerngang sama beberapa
kali secara berturut-turut.

3. Validitas yaitu alat ukur yang valid dapat mengukur apagyaetul-betul
hen-dak diukurnya.

4. Kepekaandan Diferensiag yaitu alat ukur itu dapat membedakan antara
indi-vidu-individu yang diterapkan pengukuran pageareka.

5. Komparasj yaitu alat ukur itu dapat membandingkan individdividu
dan kelompok-kelompok dalam berbagai aspek.

6. Manfaat yaitu alat ukur itu dapat memberikan informasigy&ermanfaat
dalam aspek teoretis dan aspek terapan.

Dengan menerapkan kriteria-kriteria ini pada keb&an metode
tadi, kita dapati bahwa metode psikologi mungkinnmberikan semacam
komparasi dan mungkin juga di dalamnya terdapagahbiitas. Hanya
masalah validitas, manfaat, dan diferensia masimenekan suatu bukii.

Demikian pula metode belajar dan metode korelasioremerlukan
banyak usaha supaya di dalamnya tersedia syanatt$sei.

Oleh karena itu kajian semantik harus melangkaigae langkah
lain ke depan dalam membuat alat ukur semantik gadglamnya tersedia
karaktersitik-karakteristik ini. Inilah upaya yadmmbil tanggung jawabnya
oleh Osgood (1952) ketika ia membuat instrumen plemgn yang objektif
dalam bidang ini. Dia telah menamakannyemantic Differential

(Diferensia Semantik). Dengan ini telah terpecahkssalah pengukuran
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makna dan penundukan variabel psikologi yang pentini untuk
pengukuran kuantitatif-objektif.

Diferensia semantik sebagai instrumen pengukuradak t
mencerminkan makna-makna denotatif atau harfiyady kansep, yaitu
makna-makna yang definisinya disepakati oleh samdigidu. Oleh karena
itu makna-makna tadi dianggap sebagai makna-makngslng bagi
konsep. Diferensia semantik hanya mencerminkamettifga-diferensia dan
perbedaan-perbedaan dalam makna-makna konotatifiraitpada individu
bagi berbagai konsep, yaitu makna-makna yang diaasga oleh diri
sendiri, bukan perasaan dan emosi orang lain. #adinakna-makna yang

tidak langsung bagi konsep.

B. Diferensa Semantik: Instrumen Pengukuran dalam Bidang
Psikologi

Dari diskusi tadi, jelaslah bagi kita bahwafal tidak lain kecuali
stimulus bunyi atau visual tertentu yang tidak merofeh nilai perilakunya
kecuali apabila lafal itu memperoleh makna.

Kita lihat bahwa penelitian telah berkembang seaayata dalam
kajian-kajian teoretis tentang ilmu semnatik dafjarsé penelitiannya.
Hanya saja kajian-kajian ini perlu mengarah ke angttode eksperimental
untuk mengkonfir-masikan dan mendiskusikan banyakatah, khususnya
sesudah munculnya msalalah-masalah besar dalaolirsggistik, seperti:
sikap, nilai, sarana komu-nikasi, psikologi publdan interaksinya,
efektivitas kata yang terlihat-terdengar atau hetli dan terdengar
berdasarkan perubahan pola-pola perilaku tertentida p kelompok-
kelompok dan individu-individu yang berbeda buddga umur.

Kenyataannya adalah bahwasanya telah dikerahkayakausaha

untuk membuat instrumen objektif untuk mengukur n@ak sebagaimana
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telah kami kemukakan sebelumnya — kecuali usahg yiakukan oleh
Osgood (1952) untuk membuat instrumen pengukurauy ydjektif bagi
semantik, ia menamakannya Semantic Differentiaeflerisia Semantik).
Tidak syak lagi bahwa upaya itu telah mempermudata peneliti untuk
mengukur makna lafal dan makna konotatifnya paddvidu-individu
dalam berbagai bidang perilaku, seperti: sikap, waRasi, kebahasaan,

keindahan, informasi, kepribadian, dan terapi geio

C. Apakah Diferensia Semantik sebagai I nstrumen Pengukuran?

Diferensia semantik adalah instrumen pengukurang yabjektif
yang disarankan oleh Osgood untuk mengukur makaaydl saja dalam
kenyataannya instrumen itu tidak dapat dianggapgselies standar dengan
arti tes-tes dalam bidang-bidang pengukuran dalaikolegi yang telah
dikenal. Pada hakikatnya instrumen itu merupakatodeeatau teknik yang
terbentuk sesuai dengan karak-teristik penelitian tujuannya di mana
penelitian itu sesuai dengan masalah dan konsepmdbEkrbagai bidang
sebagai objek kajiannya.

Selanjutnya itu merupakan instrumen yang elastigyydapat dipakai
dalam semua bahasa, budaya, dan lingkungan dengenperhatikan
syarat-syarat tertentu untuk menyeleksi isinyaggegonsep dan unsur.

Secara rinci dapat dirujuk kepada hal itu, bailk dagi asas teoretis
diferensia semantik dan pokok-pokoknya atau damgi deomponen-
komponennya dan berbagai faktor yang masuk ke dsilarkturnya.

Demikian juga dari segi bahwa hal itu merupakastrimen sikap
yang dapat mengukur respon-respon makna konotattfa pindividu-
individu, kedudukannya di antara berbagai alat «#keap, dan aspek-aspek

persamaan dan perbedaan antara alat ukur itu dara atat-alat ukur ini.
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Demikian juga dari segi pembuatan instrumen pewmguk dalam
bahasa Arab dalam bidang semantik, yang dapat rkengespon-respon
makna kono-tatif pada individu-individu bagi kondemsep dan berbagai
masalah sosial di lingkungan Mesir.

D. Apakah diferensia semantik sebagai sebuah konsep?

Osgood, dkk. (1964) menafsirkan diferensia semasigbagai
diferensia makna suatu konsep pada individu-indivigenurut cara berikut.
Ketika individu mengontrol suatu konsep bagi sekgdok unsur alat ukur

bipolar, seperti:

Setiap tanda (X) dari tanda-tanda ini yang dibokeh individu
berdasarkan unsur-unsur alat ukur, itu mencermirkgputusan tertentu
bagi konsep tertentu. Selanjutnya setiap keputusancerminkan pilihan
tertentu di antara seperangkat pilihan yang meng@pigan penyekoran

yang tujuh bagi alat ukur itu.
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Ingatlah bahwa keputusan ini dapat membatasi letaisep dalam
kawasan semantik. Maksudnya adalah seperangkat alasuwkur semantik
yang memiliki aspek atau faktor ganda, sepertitdialevaluasi, faktor
potensi, faktor aktivitas, dan faktor yang dapatmbentuk alat ukur itu
sendiri.

Semakin besar jumlah unsur ini — dipilih secapesentatif dengan
baik — maka tanda itu dalam kawasan semantik ai@h Imengungkapkan
makna operasional bagi konsep ini, dan sebalikdgéah benar.

Selanjutnya yang dimaksud dengan diferensia seéknadalah
situasi yang mengikuti suatu konsep pada salahpsatyekoran yang tujuh
dalam kawasan semantik yang multipel aspek, yaoatasi melalui pilihan
di antara seperangkat alat ukur semantik.

Oleh karena itu, perbedaan dalam makna antar&kahsep adalah
hasil langsung bagi perbedaan-perbedaan dalam na¢ndioa konsep ini

dalam kawasan semantik.

E. Definis Operasional Diferensia Semantik

Demikianlah dapat dirumuskan definisi operasionalerdnsia
semantik dalam pernyataan berikut.
Variansi dan perbedaan pemaknaan satu lafal danarianotatifnya pada
individu-individu dalam kawasan semantik yang npdli aspek, seperti
aspek evaluatif, aspek potensi, dan aspek aktivitas
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FASAL V
DIFERENSIA SEMANTIK SEBAGAI KRITERIA
BAGI PENGARUH FAKTOR SOSIAL TERHADAP
MAKNA

Diferensia semantik digunakan untuk mengukur pertbedsemantik
pada individu dalam berbagai budaya untuk menjalasialiditas alat ukur
makna psikologis dan menampakkan diferensia yangrabkterhadap
berbagai konsep pada berbagai bangsa yang meimdikasa dan budaya
yang berbeda.
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Makna satu lafal pada individu berbeda-beda seteragan berbagai
situasi disajikannya lafal ini, yang menunjukkamga&ruh pengalaman yang
diperoleh inidividu terhadap lafal tertentu. Situsituasi ini yang
mengandung lafal yang sama dalam kondisi tertemmgdap sebagai
keterbatasan-keterbatasan pokok bagi makna koheptdia individu dan
makna yang terefleksikan secara tidak sadar pdeeedsia semantik.

Berikut ini kami akan mendiskusikan beberapa kapakok yang
menggunakan diferensia semantik dalam bidang ini.

Penelitian Jones & Thurstone (1955), tujuannyahiataengkaji
perbedaan makna lafal yang sama pada individu demdkaragaman
makna ini sesuai dengan berbagai situasi yangrduw dalam lafal ini,
yaitu pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadapmpknaan lafal dan
maknanya bagi individu.

Materi kajian itu mencakup 51 kata stimulus yargadi ke dalam 9
klasifikasi yang berbeda yang disajikan kepada@@furit yang dikerahkan
untuk memberikan respon terhadap makna-makna kataulgs ini
berdasarkan diferensia semantik yang mengandungr-sussur, seperti
(dicintai — dibenci, baik — jahat).

Hasilnya dianalisis secara statistik dengan pemdn persentase
kumulatif bagi respon individu dalam setiap kldsBi dan 9 klasifikasi,
sebagaimana tampak jelas dari hasil perhitungaraldesn rata-rata
persentase bahwasanya itu tidak melebhil5 dalam kasus ini.

Juga, distribusi jawaban dihitung atas semua askgala kontinyu
dan dilakukan komparasi antara studi ini dan staoi khususnya studi
Mosier yang telah mencapai hal-hal berikut :

1) Makna lafal mengandung dua bagian: (1) tetapg yarencerminkan

makna sosial dan (2) berubah yang mencerminkainaiafisdividu.

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 88



2) Distribusi jawaban bagi kebanyakan lafal merapaklistribusi normal
pada skala itu.

Beberapa lafal yang berdistribusi tidak normal hethdiskusikan
dan dari lafal-lafal itu tampak jelas beberapa itafs penting terhadap
diferensia semantik.

Pada umumnya, hasil penelitian ini menunjukkan @daan makna
satu lafal pada individu dan adanya semantik tartéagi lafal itu, yang
berbeda sesuai dengan situasi lingkungan tempgtkaisnya lafal ini.

Penelitian Allison (1963) mengandung kajian perlaedaemantik
pada individu. Materi penelitiannya adalah 28 ksttemulus yang disajikan
kepada 350 mahasiswa untuk merespon kata-katalgtinmi atas dasar
diferensia semantik yang dibatasi dengan dua aspgk Yyaitu: aspek
evaluatif (baik-jahat) dan aspek kekuatan (kuatdle)ndi mana responden
membubuhi tanda pada salah satu penskoran skaen dabsing-masing
aspek untuk setiap kata stimulus.

Jawaban individu terhadap setiap kata stimulus paaking-masing
aspek telah diberi skor. Dengan demikian setiajpvithd mempunyai dua
skor untuk setiap kata, di mana kedua skor ini madgran untuk membatasi
kata stimulus terhadap gambar diskret aspek itlgregkan kedua porosnya
adalah dua aspek (baik-jahat, kuat-lemah).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan g#man
antarindividu terhadap lafal yang sama. Dan kawasamantik yang dapat
dibatasi dengan dua aspek dapat menampakkan parbeda

Stricker, dkk. (1967) telah melakukan penelitiamgaujuannya
adalah mengkaji perbedaan semantik yang menjadiitkewaan individu
dalam berbagai budaya.

Sampel para mahasiswa terdiri dari laki-laki damepguan dan

mahasiswa Amerika dan mahasiswa Jepang. Jumlahkanadalah 160
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responden yang dibagi ke dalam 4 kelompok. Dalampsé&elompok ada
40 responden. Responden Amerika terbagi ke daldmmiek laki-laki dan
kelompok perempuan. Demikian juga responden Jepds@ kronologis
para anggota sampel kira-kira sama.

Materi penelitiannya adalah 10 kartu yang terkemdary tinta
sebagai stimulus non-lafal, di mana para resportierinta memberikan
respon terhadap stimulus-stimulus ini atas dadarafisia semantik yang
mencakup 21 unsur, seperti (berakal —pandir-bersdpele).

Hasil penelitian dianalisis secara statistik, dnaaetiap responden
diberi skor total dan jumlah jawabannya terhadagasikang jumlahnya 210
jawaban. Salah satu ukuran statistik diterapkara gachlah total jawaban
untuk menentukan rentang yang dipakai oleh respowiddéam penskoran
skala itu. Kemudian: Bagaimana rentang terjadiray@apan berpola bagi
setiap kelompok? Pada dasarnya, kriteria ini diambituk menilai
perbedaan semantik antar berbagai kelompok budaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaamyysignifikan
dalam makna pada berbagai kelompok budaya terhstitaplus-stimulus
non-lafal ini (belang tinta), yang menunjukkan agaperbedaan semantik
yang menjadi keistimewaan para individu dalam bgabbudaya.

Penelitian Block (1958) bertujuan mengkaji maknikgisgis pada
individu dan makna yang tercermin secara tidak rsgdmla diferensia
semantik yang dianggap sebagai alat ukur makna-aniakn

Sampelnya mencakup 112 mahasiswa; kepada meredjkaiistiga
konsep, yaitu diri yang ideal, ayah, dan ibu. Marelkminta memberikan
jawaban terhadap ketiga konsep ini berdasarkamed$e&a semantik yang
terbentuk dari 80 unsur. Juga, mereka diminta nskmgesikan ketiga
konsep ini berdasarkan daftar checklist adjektifuing.
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Dua macam skor telah diberikan terhadap jawabaa mponden,
yaitu:

(1) skor kesamaan antara konsep (diri yang ideal) thasing-masing
konsep (ayah dan ibu), di mana skor kesamaan ddtasus ini

mencerminkan semacam persesuaian dan kesamaanbghitva skor ini

dianggap sebagai skala alat ukur bagi kesesuaian in

(2) skor jarak, yaitu jarak antara deskripsi semkapang dideskripsikan
oleh individu terhadap konsep itu pada salah saswmualat ukur dan point
unsur ini yang dihadapi oleh deskripsi semantik.

Hasil yang diperoleh dari daftar checklist adjektienunjukkan
bahwa beberapa orang telah mendeskripsikan kordiep yang ideal)
dengan deskripsi yang sangat sesuai dengan dedtoisep (ayah dan ibu)
(Jenis yang sama) bagi responden. Akan tetapi lyasi) diperolehnya dari
diferensia semantik berbeda dengan hasil terdadlalusegi tidak adanya
kesamaan dalam jawaban individu terhadap kedusekans

Dari hal itu jelaslah bahwa para responden ini yemgiasuk pola
ini yang mengungkapkan kesesuaian dan kesamaam &etiua konsep ini,
mereka termasuk tipe orang yang terbanting darutund

Secara umum, jawaban para responden terhadap nmaasigg
diferensia semantik dan daftar checklist adjektienomjukkan adanya
hubungan yang tinggi antara keduanya ( r 0,94 )ndna hubungan itu
menunjukkan pencapaian tujuan
penelitian, yaitu bahwa diferensia semantik merapakuatu alat untuk
mengukur makna-makna psikologis pada individu dakma-makna yang
tercermin secara tidak sadar pada unsur-unsuulalatini.

Bachelder, Dodge, dan Suci, sebagaimana dikemukakleh

Osgood, dkk., telah mengadakan penelitian yangujo@r mengkaji
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pemaknaan makna-makna sosial dan politik padaithdidgalam pemilihan
para pemimpin.

Materi penelitian mencakup 20 konsep; 10 di antmaherupa
nama-nama calon pemimpin negara, seperti Stevengaft, Churchill,
Stalin, Truman, Eisenhower, dan Roosevelt; 10 Konlsénnya berupa
masalah-masalah sosial dan politik, seperti (bantdeopa, bom atum
sosialis, perserikatan bangsa-bangsa, para pegzswaerintah, dan para
pengawas harga).

Sampel penelitian berjumlah 150 responden yandjluigecara acak
dari salah satu masyarakat di sebelah barat AmeMereka diminta
memberikan jawaban terhadap konsep-konsep ini barkian diferensia
semantik yang tersusun dan 10 unsur, seperti pamaigu - bersih — kotor
- adil - zalim - kuat — lemah — dalam - luar - pibsinegatif - panas - dingin.

Para responden dites pada empat periode waktu pangeda;
minggu pertama dari Juli tahun 1952 sebelum namaanacalon
diumumkan; minggu kedua dari Agustus setelah naamaan itu
diumumkan; pada pertengahan September sebelumilp@mkira-kira dua
bulan; dan yang terakhir seminggu sebelum hari lieemi ditentukan.

Hasil penelitian dianalisis; dari koefisien koreldampak jelas
bahwa hubungan antarkonsep tergantung kepadartgya dalam alat ukur,
yaitu (adil - zalim) mencerminkan faktor evaluasikuat-lemah)
mencerminkan faktor kekuatan; (positif-negatif) meminkan faktor
aktivitas.

Demikianlah, dihitung rata-rata setiap konsep attgmp unsur dari
ketiga unsur tadi dan dibuat matriks saling ketbumgan antarkonsep.

Hasil penelitian menunjukkan adanya berbagai maknaantik pada
responden terhadap konsep-konsep yang berkaitagadenama-nama

orang dan terhadap konsep-konsep yang berkaitagadenasalah-masalah
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sosial dan politik. Atau dengan kata lain, munciiérénsia antarkonsep
bagi para responden.

Kelly & Levy (1961) telah mengadakan penelitian gdvertujuan
mengecek bahwa perbedaan antarkonsep yang benditereli antara
konsep-konsep itu melalui diferensia semantik ma&kep bukti yang
berlaku umum bagi jarak di antara perencanaan radpebfil). Oleh sebab
itu diferensia semantik membekali kita dengan metpahg sesuai dengan
pengukuran makna konotatif konsep-konsep itu, sebama ia
mengungkapkan jarak antar perencanaan.

Materi penelitian mencakup 60 kata yang dipilihasacacak dari
atlas yang berkaitan dengan perencanaan makna-nkataa yaitu yang
dikenal dengan kamus Jenkins, Russell, dan SubBjl&emudian 60 kata
itu dibagi secara acak ke dalam tiga kelompok; ngasiasing kelompok
ada 20 kata, di mana setiap konsep dan kelompakgiliidengan konsep
lain; di antara konsep itu dan konsep pengiringngedapat tingkat
perbedaan yang besar.

Juga, masing-masing konsep dari kelompok keduangiidengan
konsep lain; di antara keduanya ada tingkat pedredeenengah.

Adapun dalam kelompok ketiga, masing-masing kondiingi
dengan konsep lain; di antara keduanya terdapgkairperbedaan kecil.

Setiap pasangan konsep disertai dengan profilrétifea semantik
yang menggambarkan kedua konsep itu).

Sampelnya adalah 75 responden dari kalangan mafaageki-laki
dan perempuan); jumlah laki-laki adalah 46 respondedangkan jumlah
perempuan adalah 29 responden.

Mereka dibagi ke dalam kelompok-kelompok; masingima
kelompok terdiri dari 15-20 responden. Masing-mgdielompok dibekali
dengan buku kecil yang berisi 60 profil.
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Petunjuk pengisian disampaikan dan para responidentd: konsep
yang mana dari kedua konsep itu yang diungkapkam grofil yang tetap,
yaitu tugas responden adalah menentukan untukpsetail konsep yang
sesuai dengannya.

Metode mi memberikan pengukuran diferensia dalantugumlah
pilihan yang tepat bagi setiap pasangan.

Tabel jumlah total jawaban yang tepat dibuat uktetiga kelompok
konsep, kemudian dihitung rata-rata dan standaasieya.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa jumlah jawabamgybenar itu
bertambah manakala skor perbedaan antara keduegkitndertambah.

Tabel berikut memperjelas skor rata-rata dan stasheldasi

NO. Kelompok Rata- rata StandaviBs
1. Jarak Besar 19,19 1,26
2. Jarak Menengah 16,07 1,98
3. Jarak Kecil 11,27 2,02

Dari tabel ini tampak bahwa perbedaan, baik yangadakan dalam
rata-rata skor ataupun dalam standar deviasi degnggngat kecil. Oleh
karena itu, secara relatif kita mudah mengukur reifsia antarsetiap
pasangan konsep dalam kelompok ini.

Sementara itu kita mengamati bahwa rata-rata skworg ybenar
dalam kelompok ketiga (yang mempunyai perbedaait) lckanggap kecil.
Juga, standar deviasi, yaitu ukuran variabilitasggap besar.

Juga, telah terbukti dengan menerapkan X bahwaegdadn di
antara ketiga kondisi ini merupakan perbedaan yaggjfikan pada taraf

signifikansi 0,001. Dan jelaslah dari hasil pematitkebenaran diferensia
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semantik untuk menentukan pemaknaan secara psik@otarkonsep yang
berbeda.

Dari sajian tadi jelaslah bagi kita bahwa diferansemantik sangat
tergantung kepada pemaknaan makna-makna secaralogsk pada
individu terhadap stimulus bahasa tertentu yang umjekkan konsep-
konsep dan masalah-masalah yang berbeda.

Tidak syak lagi bahwa diferensia sebagai alat ukuntuk
memperoleh respon-respon yang bervarian dari pasponden telah
menaruh perhatian besar dalam banyak penelitian babagai topik.
Barangkali penyebab utama dalam hal itu adalahnperautama yang
dilakukan bahasa dalam kehidupan individu, baikamlalmerumuskan
konsep ataupun menentukan jawaban dan membentult@ygan cara
apapun yang sesuai dengan setiap individu sesumjadeketerbatasan-
keterbatasan lingkungan tertentu.

Penelitian eksperimental berikut bertujuan mengaikbeberapa
bidang penggunaan diferensia semantik dan kesimp@ag baik. Bidang
ini adalah psikolinguistik maksudnya mengkaji kaeaistik stimulus lafal
dan segi hubungannya dengan kondisi semantik lzagi pemakai bahasa;
kajian seni keindahan, yaitu yang terkonsentragsiapaekitar kajian
komponen kawasan makna keindahan bagi para sengaan bukan
seniman, serta pengaruh warna tenhadap individi, digunakan dalam
gambaran yang abstrak atau pun kongkrit.

E. Penggunaan Diferensia dalam Kajian Psikolinguistik
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Bahasa adalah sarana komunikasi manusia yang tegpeKajian
psikolinguistik mengolah hubungan antara ciri-swimber pesan dan para
penafsirnya dari satu segi dan sarana itu senaliriseégi lain.

Istilah psikolinguistik maksudnya adalah analisiskamisasi bahasa
pada penyampai, individu. la tidak banyak menar@nhgtian kepada
analisis sarana komunikasi publik dan pengaruh-gemmya.

Meskipun konsep psikolinguistik dibatasi secara ggnnamun
masalah yang dihadapi oleh penelitian-penelitiardarda bidang ini
bervariasi, seperti analisis isi atau isi pesamukimiendeduksi ciri-ciri dan
maksud-maksud sumber yang menghasilkan pesan-pésan

Masalah isi bunyi yang mendiskusikan: Apakah bunyiyi ujaran
itu sendiri memiliki isi yang bermakna bagi pendargDan apakah isi ini
tetap melalui bahasa dan budaya?

Ada masalah lain, yaitu masalah satuan-satuan sianatu
mengandung: bagian-bagian ujaran yang mana yangarmar kepada
putusan-putusan semantik pada penutur dan pendédgamlpakah satuan-
satuan ini dianggap sama bagi penutur dan pend&ngar

Kenyataannya, banyak penelitian dalam bidang iniahte
menggunakan diferensia semantik sebagai saranaolggk bahasa.
Maksudnya adalah untuk mengukur makna-makna stenpdula individu,
yaitu mengukur respon individu yang menggunakanasahterhadap
berbagai stimulus lafal atau satuan-satuan pesan.

Dalam alinea berikut kami akan menyimpulkan bebenagnelitian
penting dalam bidang ini.

Penelitian Howes & Osgood (1954) bertujuan menggajubahan
respon yang diminta dengan kata stimulus terteegua dengan perubahan

kerangka lafal.
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Materi kajiannya adalah sebuah daftar yang berssia®, di samping
daftar lain yang mencakup 8 nama, di mana daritsifoentuk 16 struktur
kata tertentu. Sitat-sifat itu dipilih dari kajiaerdahulu yang menunjukkan
diferensia semantik sifat-sifat ini seperti (semmalai, ikhlas, dan malu).

Juga nama-nama itu dipilih atas dasar bahwa nama-narsebut
menunjukkan kelompok orang, seperti (perawat, il@wuwsuami dan
sekertaris). Delapan sifat itu bercampur secaraeusal dengan delapan
nama. Dari situ muncul struktur kata campuran; aimya 64 kata.
Misalnya kelompok struktur pertama (al-mumarridhatt-fannanah);
kelompok struktur kedua mencakupal-tnumarridhah al-muhrmaih);
kelompok struktur ketiga berisialfmumarridhah al-mukhlishgh dan
seterusnya. Dengan demikian terbentuklah delapauktst dan 64 kata
campuran.

Dua ratus (200) mahasiswa yang dibagi ke dalam I8k
diminta memberikan respon terhadap 16 kata campulaga mereka
diminta memberikan diferensia makna terhadap 64 &ampuran dan kata
yang membentuk 8 struktur. Itu atas dasar difeeesmsmantik yang tersusun
dari 9 (sembilan) unsur; tiga di antaranya mencekam faktor evaluatif
yaitu (bernilai-sepele-jahat-menggem-birakan-merhfeh); tiga yang
lainnya menggambarkan faktor kekuatan yaitu (keatah-kasar-halus-
keras-lunak); dan tiga lagi mencerminkan faktornivatigts, yaitu (cepat -
lambat —positif-negatif-giat-malas).

Data penelitian dianalisis berdasarkan skor-skikiofayang dihitung
melalui perhitungan rata-rata skor pada setiap rudati ketiga unsur itu,
yang masing-masing mencerminkan salah satu falktorketiga faktor itu.
Dengan demikian setiap responden diberi tiga slergymencerminkan

respon yang membedakan makna bagi setiap struktar k
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Hasil penelitian (dari simpangan rata-rata) merkkgn adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik padd sagnifikansi 0,05. Juga,
rata-rata simpangan antara dua skor terhadap &4 (kaitu skor respon
makna terhadap kata stimulus dan skor respon mbé&gastruktur lafal)
menunjukkan adanya perbedaan yang diferensialeakeégiuanya.

Juga, koefisien korelasi antara rata-rata skorofaktalam dua
kondisi tadi menunjukkan adanya hubungan yang tedan tinggi.
Misalnya, koefisien korelasi faktor evaluatif adald86; koefisien korelasi
faktor kekuatan adalah 0,86; dan koefisien koreflasior aktivitas adalah
0,90.

Demikianlah, hasil penelitian ini telah membuktikaraliditas
diferensia semantik sebagai instrumen untuk mengukiormasi dan
gagasan kebahasaan dan sejauhmana pengaruh fengrséadogis
terhadapnya, yaitu mengukur respon makna psikoltagisadap masing-
masing kata stimulus dan struktur lafal tertentu.

Diferensia semantik dianggap sebagai instrumen yeaig untuk
mengukur makna psikologis di dalam satuan-satuamg yalapat
dibandingkan satu sama lainnya, yaitu terhada@sdtata stimulus dari
satu segi dan struktur lafal yang di dalamnya bema kata-kata stimulus
ini dari segi lain. Yang demikian itu telah membakepada kemungkinan
pengukuran perubahan semantik di bawah kondiseprpsrcampuran.

Penelitian Finfgeld (1953) bertujuan mengkaji pedsn individual
antara pemaknaan respon individual dan pemaknaspomesosial. Atau
dengan arti lain, penelitian ini bertujuan mengutterajatindividual fidelity
(pesan individual) yaitu sejauhmana kesesuaian kesmaa respon individu
secara analitis dan sintetis dengan kriteria imldiainya. Demikian juga,
penelitian ini mengukur derajasocial fidelity (pesan sosial), yaitu

sejauhmana kesesuaian pemaknaan respon individarasemalitik dan
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sintetis dengan kriteria sosial. Demikianlah kitempunyai 4 (empat)
kriteria diferensial atau alat ukur kemudahan |afaitu pesan analitis
individual, pesan sintetis individual, pesan arsbbsial, dan pesan sintetis
sosial.

Materi kajian mencakup 10 (sepuluh) konsep yangerdik oleh
individu, tetapi bervariasi, seperti (Hitler-StafBonky-televisi-pintu). Itu
diberikan kepada 160 mahasiswa untuk memilih sifahg menurut
pendapat mereka mencerminkan makna yang palingdaaiksetiap konsep
dari kesepuluh konsep itu. Dan itu atas dasar ehf@a semantik yang
terdiri dari 10 unsur. Kemudian kira-kira setelahtus minggu, para
responden diminta memberikan 10 sifat deskriptiadap 10 konsep.

Setiap responden diberi skor yang dinamakan sksarpdidelity
scorg yaitu skor yang menunjukkan rata-rata jarak antHd sifat yang
dideskripsikan oleh setiap responden bagi masingigakonsep dari
kesepuluh konsep. Demikian pula grafik yang mempudya kurve (untuk
dibandingkan) untuk mencerminkan skor kesesuaidat-sfat yang
mencerminkan makna khusus pada individu terhadapdfoini atau itu dan
makna sosial yang dapat mendeskripsikan konsep ini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan ichai¥ yang
besar antara kedua skor pesan itu pada individumadna distribusi
perbedaan ini menunjukkan bahwa distribusi itu aangendekati distribusi
normal.

Dodge (1995) telah melakukan penelitian yang tupyanadalah
untuk mengukur perubahan semantik dalam bahasaaebasil korelasi
kata-kata stimulus yang tidak bermakna dengan kattastimulus lain yang
mempunyai makna yang dikenal oleh individu.

Materi kajiannya adalah kisah tertulis yang besi$at-sifat yang

sederhana sebagai stimulus untuk mendeskripsikartirci salah satu
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kabilah di mana kata-kata stimulus yang bermakmebankaitan dengan
kata-kata stimulus lain yang tidak bermakna. Itusaflkan kepada
sekelompok responden pada berbagai umur kronoladjistnereka dinamai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelusaltkitu disajikan,
mereka diminta memberikan respon terhadap masiagim stimulus yang
bermakna dan stimulus yang tidak bermakna berdasadiferensia
semantik yang terdiri dari 9 unsur. Kemudian kishdisajikan kepada
mereka dan mereka diminta lagi memberikan respostabarkan diferensia
semantik.

Dua rancangan eksperimen digunakan. Rancangannaeterisi
skor pasangan yang tetap antara kata-kata stinydng bermakna dan
frekuensi korelasi dengan kata-kata stimulus yadgktbermakna (skor
yang berubah). Misalnya, untuk sekelompok respondétesah itu berisi
deskripsi evaluatif 4 kali; deskripsi kekuatan di;kdeskripsi aktivitas 1
kali. Juga, kisah itu berisi struktur lain bagid®mlpok-kelompok lain.

Rancangan kedua adalah reliabilitas frekuensi &ereldan
perubahan skor pasangan kata stimulus yang bermgdng berkaitan
dengan kata-kata stimulus yang tidak bermakna.

Dalam rancangan pertama, data penelitian dianaésigan uji t (t-
test) pada masing-masing kelompok eksperimen ddomiek kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pargyti secara statistik
pada tarap siginifikansi 0,01. Demikian juga, hapinelitian pada
rancangan kedua menunjukkan adanya perbedaan yeragti bsecara
statistik pada taraf signifikansi kurang dari 0.01.

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahve&na bagi
kata stimulus yang tidak bermakna dapat dihadirkpabila ia berkaitan
dengan kata stimulus lain yang bermakna dan pertibarb makna bagi

kata-kata stimulus yang tidak bermakna menyerupasgs belajar yang
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lain, di mana ia merupakan fungsi yang berarti bdagatnya frekuensi
korelasi antara kata-kata stimulus yang bermakma kdda-kata stimulus
yang tidak bermakna. Itulah yang membawa kepadabpban semantik

dalam bidang bahasa.

F. Penggunaan Diferensia Semantik dalam Kajian Seni

Kajian seni dianggap sebagai salah satu pola kdasinidi mana di
dalamnya seniman, penyanyi, pengarang, dan pemgperan sebagai
penyampai atau stimulus. Masing-masing dari merslengungkapkan
makna-makna tertentu yang mencerminkan tujuannyak bmelalui
beraneka ragam warna sebagaimana yang diperbuatsef@man dalam
lukisannya; melalui lagu-lagu yang berbeda sebaga@amyang diperbuat
oleh penyanyi dalam lirik-lirik musiknya; melaluietbagai kata/kalimat
pinjaman sebagaimana yang diperbuat oleh pengatalagn tulisan dan
kisahnya, atau melalui berbagai wazan sebagaimang wiperbuat oleh
penyair dalam kasidahnya.

Pendengar, pembaca, atau penonton berperan seleagaima yang
menerima berbagai stimulus ini dan meresponnya atemgspon tertentu
yang menunjukkan kualitas sikapnya terhadapnya.

Osgood, dkk. (1964) menyajikan hasil penelitian gyatelah
dilakukan oleh Tannenbaum & Kerriek. Penelitian bertujuan mengkaji
makna semantik pada individu terhadap stimulustdtisr bergambar, di
samping makna-makna kata stimulus yang menunjukgek itu sendiri.

Materi kajiannya adalah 5 (lima) kata stimulus ydregbeda dari
nama-nama binatang, yaitu (singa, beruang, burusgprn gajah, dan
keledai) yang disajikan kepada 100 mahasiswa yabggdke dalam 5

(lima) kelompok; masing-masing kelompok ada 20 oeden; mereka
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diminta merespon stimulus-stimulus ini yang disajikkepada mereka
dengan lima cara yang berbeda sebagai berikut:

a. hurut-huruf dalam kata stimulus dicetak;

b. gambar kartun yang menunjukkan kata stimulus;

c. gambar kartun yang tidak bersifat politik yangermanjukkan kata
stimulus;

d. gambar kartun yang bersifat politik yang menkkgun kata stimulus;

e. huruf-huruf interval itu dicetak dan huruf-hurgsing berlambang yang
bernisbat kepadanya.

Demikianlah respon para responden terhadap 25 Issn(® kata
stimulus x 5 cara penyajian yang berbeda) berdasaikerensia semantik
yang terdiri dari 10 unsur; 4 (empat) di antaranyancerminkan faktor
evaluatif; 3 (tiga) mencerminkan faktor kekuatanand 3 (tiga)
mencerminkan faktor aktivitas. Koefisien korelasiaa cara penyajian yang
berbeda telah dihitung dan hasilnya menunjukkamyal&orelasi yang
signifikan dan tinggi antar cara penyajian itu,

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwanmakmulus
yang tercermin pada gambar atau lambang bergamftentu dapat beralih
ke stimulus lafal itu sendiri dan lafal yang menukijan gambar-gambar ini,
di mana lambang-lambang kartun yang berkaitan deragpek-aspek
politik beralih ke makna asal stimulus itu sendiri.

Simpulannya adalah bahwa hasil penelitian menumjukkahwa
gambar atau lambang bergambar secara semantik dangan stimulus-
stimulus bahasa itu sendiri yang rnenunjukkan gargaebar ini.

Osgood, dkk, (1964) telah melakukan penelitian ydegtujuan
mengkaji pengaruh berbagai warna, satuan warnadaphrespon makna
emotif pada individu terhadap produksi nasional. melalui iklan dan

televisi berwarna.
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Materi kajiannya adalah 5 (lima) konsep yang dipdari produksi nasional,
yaitu (@@= gasd (a S ol ilaw ) dan 6 (enam) warna yang berbeda,
yaitu (Canl e sl ¢ oandis (3, ¢ il jial ¢ jaal)

Rancangan eksperimental mengandung 4 (empat) isityaisu:
pengaruh kekuatan satuan warna terhadap prodwsiapuh warna kuning
terhadap produksi, pengaruh kekuatan satuan latéakdng terhadap
produksi, dan pengaruh warna latar belakatgnulawwanah bil galam al-
baste) terhadap produksi.

Masing-masing dari keempat sikap ini disajikan $atiusaja kepada
para responden; mereka diminta memberikan resptiadap warna dan
produksi berdasarkan diferensia semantik yangrtetaii 20 unsur.

Dalam mengolah data, digunakan analisis varian; ilryas
menunjukkan kegagalan unsur-unsur alat ukur evaluaalam
memunculkan perbedaan yang berarti antarwarna ydipgkai, tetapi
muncul interferensi antara warna dan produksi padaur-unsur ini.
Demikian pula signifikansi secara statistik antkesmluanya menunjukkan
pentingnya pemilihan yang sesuai terhadap warnaawarang sesuai
dengan suatu budaya dan yang dapat melaksanakanapeyang positif
bagi produksi itu.

Warna-warna bastel yang terdapat dalam latar mdimgatian
respon-respon yang sesuai lebih banyak daripadaamajam dan keras,
sebagaimana warna-warna latar menunjukkan bahwaawearna itu lebih
sesuai dan lebih berpengaruh terhadap produkspatti warna-warna
lainnya. Itu untuk aspek-aspek evaluatif bagi uaswsur alat ukur itu.

Demikianlah hasil penelitian tentang pengaruh lgabawvarna
terhadap respon-respon makna emotif pada indivethatlap evaluasi
produksi menunjukkan bahwa pengaruh warna bagiviohdi tidak

tergantung kepada kualitas warna itu saja tetafer@nterferensi dengan
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karakteristik bahan itu sendiri. Artinya bahwa waribiru, misalnya,
terkadang menjadikan automobil sebagai objek yaegya dan sangat
positif, sementara warna kuning betul-betul mempupgngaruh ini sendiri
terhadagkemeja

Penelitian Tannenbaum (1956) mencakup kajian skmikrsebagai
latar bagi penyajian dan penyuguhan drama atauatkekgta lain, kajian
tentang pengaruh keberartian skor musik pada resgspon individu
terhadap drama di televisi, siaran radio, dan garghmbar bergerak.

Materi kajiannya adalah peranan drama dari tigayat; riwayat
pertama menggambarkan peranan sebagaimana yangodtedudisusun
atau ditulis; riwayat kedua adalah penyajian tslieyang tergantung kepada
dua tayangan kamera yang berbeda; dan riwayat akeddplah teater
televisi.

Ketiga riwayat ini disajikan kepada tiga kelompokhasiswa. Juga,
riwayat yang sama disajikan kepada tiga kelompokdangan menambah
situasi baru, yaitu memperdengarkan kepada papomdsn bunyi musik
tertentu dalam latar riwayat yang dipilih sesuaighn drama ini.

Setelah penayangan, mereka diminta memberikan metgrbadap
drama berdasarkan diferensia semantik yang teddini 4 (empat) unsur
yang mencerminkan faktor evaluatif dan tiga yangheeeminkan faktor
kekuatan serta tiga lagi yang mencerminkan fakktivitgas. Skor ketiga
faktor itu dihitung untuk setiap responden dengamjomlahkan skor-skor
respon pada masing-masing aspek dan ketiga aspstang membentuk
alat ukur itu.

Data penelitian diolah dengan menggunakan uji-ttést ). Hasil
penelitan tentang faktor evaluatif menunjukkan balpgnggalan tayangan
(dramatisasi) variabel yang berarti dan tidak metimkan perbedaan

yang berarti antara riwayat pertama yang mencemikzeranan
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sebagaimana yang tertulis seutuhnya dan riwayatekgdng ditayangkan
lewat televisi dan tergantung kepada dua tayangareka yang berbeda.

Adapun penambahan latar musik bagi riwayat itukticbeempunyai
pengaruh yang berarti, yaitu dapat diabaikan. Déerfierensi antara kedua
variabel (riwayat dan latar musik) tidak berarti.

Adapun bagi faktor kekuatan, masing-masing darukedhriabel ini
menunjukkan perbedaan keduanya dengan signifikgaisg tinggi bagi
faktor ini.

Akan tetapi dalam riwayat kedua betul-betul respespon individu
itu berbeda-beda (dengan bernisbat kepada faktkuakan lebih banyak
daripada perbedaan respon mereka dalam riwayaanp@rdan yang di
dalamnya respon-respon itu berbeda-beda karenashatrkepada faktor
kekuatan dengan skor rendah tentang riwayat yartigakeyaitu teater
televisi. Juga, penambahan latar musik dapat memli@pada perbedaan
respon-respon individu dengan faktor kekuatan d&aiga riwayat ini.

Bagi faktor aktivitas, perbedaan yang signifikannggamuncul
dahulunya untuk variabel latar musik, itulah yangpat membawa
perbedaan respon individu dengan faktor aktivitasyi bperanan itu.
Pengaruh ini bersifat umum dalam ketiga riwayat.

Jadi, penambahan latar musik dapat mengakibatkancuimnya
pengaruh yang berarti terhadap respon individu Ipmganan itu. Akan
tetapi pengaruh ini hanya tampak dalam dua aspd#angang berkaitan
dengan aktivitas dan kekuatan dan tidak tampakdakspek evaluatif bagi
peranan itu.

Penelitian Gray & Wheeler (1967) bertujuan mengkhjerensia
semantik sebagai alat ukur untuk mengevaluasi lagu-kebangsaan dari
segi keindahannya. Sampel besar secara acak diaifihpara mahasiswa

dan pasangannya. Sampel itu dianggap sebagai sasksglerimen

(f Jb@fz’njuisﬁk‘ 105



pendahuluan. Dan pada sampel itu diterapkan dgexesemantik yang

unsur-unsurnya terdiri dari sifat-sifat dan lawamngang mengacu pada
tebakan dalam melukiskan musik kebangsaan dengeakt&ekarakter

yang signifikan.

Akan tetapi setelah analisis data yang dikumpulldan sampel
besar ini, dibuatlah diferensia semantik dalam nggkat akhir yang terdiri
dari 24 karakter dan lawannya. Dari sampel pendamuini dipilih secara
acak sekelompok responden yang jumlahnya 24 maveashereka dibagi
ke dalam dua kelompok; masing-masing kelompok @dadhasiswa.

Dari analisis faktor tentang data itu tampak tigktdr utama yang
dengannya terpenuhilah unsur-unsur alat ukur ihgae cukup tinggi, yaitu
faktor evaluasi, faktor kekuatan, dan faktor ak#isi Akan tetapi
terpenuhinya unsur-unsur alat ukur dengan fakt@luasi lebih banyak
muncul.

Secara umum, hasil penelitian itu menunjukkan bakaga-lagu
kebangsaan dapat dinilai dari segi-segi keindahamga@h menggunakan
diferensia semantik sebagai alat ukur yang melahirkakna-makna emotif
keindahan yang dirasakan oleh individu terhadap-lagu ini.

Demikianlah, dari penelitian-penelitian terdahudlaglah bagi kita
bahwa faktor-faktor sosial dan budaya mempunyagaerh nyata terhadap
makna-makna lafal bagi individu.

Dengan demikian tampaklah perbedaan semantik yargytbpada
berbagai kelompok budaya. Oleh karena itu difeeeseimantik dianggap
memiliki manfaat yang besar dalam pengukuran pediedemantik pada

individu yang berbeda budaya dan bangsanya.
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